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MOTTO 
 
 
“Jangan berhenti, tetaplah berjalan kalau perlu berlari untuk 
menggapai semua mimpi. Untuk mencapai keberhasilan tak bisa di 
dapatkan secara instan, sebab semua butuh pengorbanan dan 
perjuangan.” - Aprilia Ani Lutfi 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study was to determine the Effect of Financial 
Management Education in Families and Learning in Higher Education Against 
Sharia Financial Literacy in Islamic Banking Students Faculty of Economics and 
Islamic Business Istitut Surakarta State Islamic Religion Class of 2015-2016. 
The population in this study were all Batch Syariah Banking students 
2015-2016 which ranged from 385 students. The sampling technique used 
purposive sampling method and obtained a sample of 196 respondents. The 
dependent variable in this study is Islamic financial literacy and independent 
variables include: financial management education in the family and learning in 
college. The research method used is quantitative research methods. Data 
analysis used is multiple linear regression test. Processing data using SPSS 20.0.  
The results of this study used the basis of count > t table and significance 
level (p value <0.05) indicating that the financial management education variable 
in the family had a value of 1.639 <1.652 with a significance level (p value 
<0.05) (0.006 <0.05) so that the financial management education variable in the 
family does not affect Islamic financial literacy in Islamic Banking students, the 
Faculty of Islamic Economics and Business, the State Islamic Institute (IAIN) 
Surakarta, Class of 2015-2016. While the learning variable in higher education 
has a value of 3.716> 1.652 with a significance level (p value <0.05) (0.000 
<0.05), learning in higher education influences sharia financial literacy in 
students of Islamic Banking Faculty of Economics and Business Islamic Institute 
of Religion Islamic State (IAIN) Surakarta Batch 2015-2016.  
Keywords: Education in financial management in the family, college 
learning, and Islamic financial literacy. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan 
Pengelolaan Keuangan di Keluarga Dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Terhadap Literasi Keuangan Syariah Pada Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Istitut Agama Islam Negeri Surakarta Angkatan 2015-
2016 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Perbankan Syariah 
Angkatan 2015-2016 yang berkisar 385 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 196 
responden.  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah literasi keuangan syariah 
dan variabel independen meliputi: pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga 
dan pembelajaran di perguruan tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi 
linier berganda. Pengolahan data menggunakan SPSS 20.0.  
Hasil penelitian ini menggunakan dasar thitung>ttabel dan tingkat 
signifikansi (p value < 0,05) menunjukkan bahwa variabel pendidikan 
pengelolaan keuangan di keluarga mempunyai nilai 1,639 <1,652dengan tingkat 
signifikansi (p value<0,05) (0,006<0,05), sehingga variabel pendidikan 
pengelolaan keuangan di keluarga tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan 
syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Angkatan 2015-2016. Sedangkan 
variabel pembelajaran di perguruan tinggi mempunyai nilai 3,716>1,652 dengan 
tingkat signifikansi (p value < 0,05) (0,000<0,05), pembelajaran di perguruan 
tinggi berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pada mahasiswa Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta Angkatan 2015-2016. 
 
Kata kunci : Pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga, pembelajaran di 
perguruan tinggi, dan literasi keuangan syariah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian di dunia yang semakin meningkat menuntut 
negara berkembang seperti Indonesia harus lebih melek terhadap keuangan, 
karena Indonesia dianggap sebagai pasar potensial negara maju untuk melakukan 
perdagangan internasional, dengan gaya hidup yang cenderung konsumtif 
membuat para produsen asing melirik Indonesia sebagai tempat untuk 
menanamkan usaha mereka (Romadoni: 2015). 
Menurut peneliti Widayanti (2012) salah satu kecerdasan yang harus 
dimiliki oleh manusia modern adalah kecerdasan finansial, yaitu kecerdasan 
dalam mengelola aset keuangan pribadi. Menurut peneliti Yushita (2017) literasi 
keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 
masalah keuangan. Kesulitan keuangan dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam 
pengelolaan keuangan (mismanagement). 
Menurut peneliti Maulani (2016) dengan adanya literasi keuangan yang 
cukup akan memberikan pengaruh positif terhadap perilaku keuangan seseorang, 
seperti mengatur dan mengalokasikan keuangannya dengan tepat.  kebanyakan 
pengalokasian dana ditujukan pada beberapa hal yaitu investasi, saving dan 
konsumsi. Jenis pengalokasian yang paling memberikan manfaat di masa depan 
adalah investasi. Selain investasi, saving juga merupakan hal yang penting karena 
saving merupakan salah satu cara untuk menyimpan dana yang digunakan ketika 
terjadi force majeure.  
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017: 77) literasi keuangan adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Selain itu, pengertian literasi 
keuangan Sari (2015) adalah kemampuan yang dimiliki seseorang mengenai 
instrumen keuangan, meliputi, pengetahuan seseorang mengenai tabungan 
(saving), asuransi (insurance), investasi dan perangkat keuangan lainnya.  
Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan Indonesia yang dilakukan 
oleh OJK pada tahun 2013 dan 2016 memberikan gambaran tentang kondisi 
literasi keuangan di Indonesia. Pada tahun 2013  indeks literasi keuangan 
masyarakat Indonesia hanya sebesar 21,8% yang artinya bahwa dari 100 
penduduk hanya 22 orang saja yang masuk dalam kategori well literate. 
Sedangkan, pada tahun 2016 indeks literasi keuangan mengalami peningkatan 
menjadi 29,7%. 
Meskipun literasi keuangan mengalami peningkatan pada tahun 2016 jika 
dibandingkan dengan 2013, kemampuan literasi finansial masyarakat Indonesia 
masih tergolong rendah di kawasan Asia Tenggara apabila dibandingkan dengan 
Negara Malaysia dan Singapura. Berdasarkan penelitian yang dilakukan world 
bank pada tahun 2015, Indonesia masuk ke dalam peringkat 32 dari seluruh 
Negara yang ada di dunia.bila dibandingkan dengan Singapura, Indonesia masih 
jauh tertinggal. Selain itu, berdasarkan penelitian Master Card, Singapura adalah 
negara yang menduduki peringkat pertama dalam literasi finansial, sedangkan 
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Indonesia tidak masuk dalam peringkat sepuluh pertama (Gerakan Literasi 
Nasional: 2017). 
Menurut Survei Nasional Literasi Keuangan yang dilakukan oleh OJK 
pada tahun 2013 dan 2016 menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat antara 
literasi keuangan dengan kemampuan seseorang dalam pemanfaatan produk dan 
jasa keuangan. Semakin tinggi literasi keuangan seseorang, maka semakin besar 
tingkat  pemanfaatan  produk  dan layanan jasa keuangan. Oleh karena itu 
kegiatan literasi keuangan perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum seseorang 
memanfaatkan produk dan jasa keuangan agar orang yang membeli ataupun 
memanfaatkan produk dan jasa keuangan benar-benar paham produk tersebut 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan (OJK, 2017: 39).  
Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan juga melakukan survei terhadap literasi 
keuangan syariah pada tahun 2016. Survei tersebut menunjukkan bahwa indeks 
literasi keuangan syariah berada pada posisi 8,1%. Artinya, dari setiap 100 
penduduk di Indonesia, yang mengetahui industri jasa keuangan syariah hanya 8 
orang saja. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan indeks literasi 
keuangan konvensional yang berada pada angka 29,5% (OJK, 2016: 51). 
Literasi keuangan syariah dapat dipahami sebagai kombinasi pengetahuan, 
sikap, dan tingkah laku yang dibutuhkan terkait dengan pengambilan keputusan 
keuangan syariah. Dengan pemahaman yang baik, maka akan mempengaruhi 
perilaku keuangan syariah seseorang (Kardoyo, Hadi, dan Nurkhin 2018: 657). 
Saat ini, keuangan syariah makin berkembang pesat dengan banyaknya 
lembaga-lembaga keuangan syariah yang menawarkan produk dan jasa keuangan 
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berdasarkan syariat Islam. Keuangan syariah diharapkan dapat menjadi solusi bagi 
praktik-praktik keuangan yang mengarah pada riba, maysir, dan gharar. Tetapi, 
faktanya keuangan syariah hingga saat ini masih memiliki pangsa pasar yang 
rendah di Negara Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim (Djuwita dan 
Yusuf, 2018: 108). Sehingga ada baiknya kedepan masyarakat perlu diberikan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai literasi keuangan. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi finansial 
baik pendidikan informal dilingkungan keluarga maupun pendidikan formal 
dilingkungan perguruan tinggi. Dalam keluarga tingkat literasi finansial 
ditentukan oleh peran orangtua dalam memberikan dukungan berupa pendidikan 
keuangan dalam keluarga. Sedangkan, pembelajaran di perguruan tinggi yang 
efektif dan efisien akan membantu mahasiswa memiliki kemampuan memahami, 
menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka (Widayanti, 2012: 
90-91). 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya dalam penelitian Widayanti (2012) 
bahwa lingkungan keluarga dan perguruan tinggi berperan penting dalam upaya 
pembentukan literasi finansial. Hal tersebut menjelaskan bahwa lingkungan 
keluarga dan perguruan tinggi merupakan faktor yang mempengaruhi 
pembentukan literasi keuangan.  
Keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi literasi 
keuangan seseorang. Menurut peneliti Ismawati, Utami, dan Sukarno (2015) 
lingkungan keluarga adalah tempat dimana seseorang menerima pembelajaran 
awal sebelum seorang mahasiswa mengenal dunia perguruan tinggi. Kehidupan 
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dalam keluarga dapat menjadi dasar bagi mahasiswa dalam pengelolaan 
keuangannya dan pengambilan keputusan. 
Keluarga memiliki peran yang cukup besar dalam pembentukan karakter 
anak. Keluarga merupakan faktor eksternal yang berasal dari luar diri anak 
meliputi status sosial ekonomi orang tua, peran dan perhatian orangtua terhadap 
anak. Cenderung peserta didik yang hidup ditengah-tengah keluarga yang mapan, 
memiliki pendidikan yang tinggi, kecukupan finansial yang lebih, diduga dapat 
mempengaruhi literasi keuangan secara tidak langsung baik dari gaya hidup 
maupun lingkungan status sosial keluarga. Sehingga bagaimana peran orangtua 
agar seseorang menjadi lebih bijak dalam penggunaannya (Romadoni, 2015: 23). 
Selain memberikan literasi tentang pengelolaan keuangan, orangtua harus 
memberikan pemahaman spiritual kepada anak diantaranya nilai aqidah bahwa 
harta adalah milik Allah dan hanya Allah yang memberikan, anak hanya di 
amanahi untuk menggunakan harta sebaik-baiknya. Nilai qanaah, nilai wasathon 
(tidak kikir dan berlebihan), nilai bersyukur dan nilai taubat (Senjiati, Anshori, 
Maulida, dan Yadi, 2018: 37). 
Selain faktor diatas, faktor lain yang mempengaruhi literasi keuangan 
mahasiswa yaitu pembelajaran di perguruan tinggi. Menurut peneliti Sari (2015) 
perguruan tinggi mempunyai peran dalam membentuk literasi keuangan 
mahasiswa, hal ini di lakukan melalui pembelajaran yang berkaitan dengan 
masalah ekonomi yang nantinya dapat menjadi bekal mahasiswa dalam 
pengambilan keputusan keuangan. Mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya 
akan menghadapi kompleksitas dalam produk-produk keuangan,  jasa, dan pasar 
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yang semakin meningkat, tetapi lebih cenderung harus menanggung risiko 
keuangan yang lebih besar daripada orangtuanya di masa depan nanti. 
Sebagai regulator pada industri keuangan, OJK mengeluarkan program 
peningkatan literasi keuangan dengan Strategi Nasional Literasi Keuangan 
(SNLK). OJK menjadikan salah satu sasaran kelompok masyarakat dalam SNLK 
adalah pelajar, sebagai gerbang terdepan kecerdasan bangsa. Selain itu, pelajar 
ataupun mahasiswa akan menjadi sumber informasi yang berasal dari kaum 
intelektual untuk memberikan pemahaman keuangan kepada orang yang berada di 
sekelilingnya (Akmal & Saputra, 2016: 237). 
Lestari (2015) menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
yang rendah akan membuat keputusan yang salah dalam keuangan mereka. 
Melalui mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang tinggi diharapkan 
mampu memberikan edukasi literasi keuangan pada masyarakat. Selain itu, suatu 
hari nanti mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya di perguruan tinggi akan 
memasuki dunia kerja dan akan terjun ke masyarakat. Oleh karena itu mahasiswa 
perlu dibekali pemahaman tentang literasi keuangan yang baik agar dapat 
membantu permaslahan yang terjadi di masyarakat.  
Saat ini semakin banyak berdiri perguruan tinggi, baik perguruan tinggi 
negeri maupun swasta. Pembelajaran literasi keuangan di dukung oleh adanya 
berbagai program studi. Institut Agama Islam Negeri Surakarta adalah salah satu 
perguruan tinggi Islam Negeri yang berada di Surakarta. IAIN Surakarta 
mempunyai beberapa fakultas. Salah satunya yaitu fakultas ekonomi dan bisnis 
27 
 
Islam. Dalam fakultas ekonomi dan bisnis Islam terdapat tiga jurusan yaitu 
Akuntansi Syariah, Manajemen Bisnis Syariah, dan Perbankan Syariah. 
Ketiga jurusan tersebut adalah jurusan yang berkaitan langsung dengan 
keuangan terutama jurusan Perbankan Syariah. Mahasiswa perguruan tinggi 
mempunyai pengetahuan lebih luas daripada masyarakat pada umumnya, apalagi 
mahasiswa Perbankan Syariah yang seharusnya paham dengan keuangan syariah.  
Dalam masa perkuliahannya, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta khususnya mahasiswa jurusan 
Perbankan Syariah memperoleh materi mengenai keuangan ataupun ekonomi di 
kelas salah satunya yaitu tentang Manajemen Keuangan, Pengantar Akuntansi, 
dan Fiqh Muamalah. Dengan adanya pemberian materi tersebut seharusnya dapat 
menambah wawasan bagi para mahasiswa yang akhirnya menambah pengetahuan 
keuangan atau literasi keuangan. 
Mahasiswa Perbankan Syariah seharusnya mempunyai kemampuan 
mengelola keuangan dengan baik, tetapi hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti pada bulan September  2018  pada mahasiswa jurusan  Perbankan  
Syariah IAIN Surakarta yang diambil dari angkatan 2015 dan 2016 masing-
masing angkatan sebanyak 3 mahasiswa mengindikasikan bahwa pengelolaan 
keuangan kurang baik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden masih mengalokasikan hampir seluruh uang yang mereka miliki untuk 
konsumsi, yakni untuk keperluan makan, perlengkapan kuliah, dan kebutuhan 
sehari-hari. 
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Hasil wawancara mengenai pengalokasian dana untuk ditabung sebesar 
33,3 %. Responden yang menabung berasal dari responden angkatan 2016, 
sedangkan dari responden angkatan 2015 belum menabung. Mahasiswa yang 
menabung tersebut lebih suka menabung di lembaga keuangan konvensional 
daripada di lembaga keuangan syariah. 
 Selain itu, hasil wawancara mengenai pengalokasian dana untuk asuransi 
menunujukkan bahwa dari semua angkatan mereka tidak mempunyai asuransi. 
Sebagian responden mengatakan bahwa asuransi tidak menarik, tidak mempunyai 
uang untuk membayar premi,anggapan bahwa asuransi tidak terlalu penting serta 
kurangnya pemahaman mengenai asuransi. 
Pengalokasian dana untuk investasi menunujukkan bahwa dari semua 
responden pada masing-masing angkatan belum melakukan investasi. Namun, 
hanya terdapat satu responden dari semester 6 (enam) tertarik untuk berinvestasi 
karena menurut responden investasi itu menarik, keuntungnya lumayan, ia telah 
mendapat materi tentang pasar modal dan responden tersebut lebih tertarik pada 
investasi konvensional daripada investasi syariah karena anggapan bahwa 
investasi konvensional keuntungannya lebih besar.  
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat di simpulkan bahwa 
secara literasi/keilmuan seharusnya para mahasiswa tersebut sudah memumpuni 
dan tergolong well literate karena sudah mendapatkan pembelajaran  mata kuliah 
mengenai manajemen keuangan, pengantar akuntansi, dan fiqh muamalah. Namun 
dalam kenyataannya mereka lebih menyukai melakukan investasi dan menabung 
di lembaga keuangan konvensional. Dengan hal ini maka memberikan dua 
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anggapan apakah memang sebetulnya literasi keuangan  syariah mereka tinggi 
tetapi tidak tertarik untuk menggunakan lembaga keuangan syariah, atau literasi 
keuangan syariah mereka buruk sehingga tidak tertarik  menggunakan lembaga 
keuangan syariah. Hal ini menandakan ada faktor lain, maka dari itu penulis 
memberikan satu variabel lain selain pembelajaran di perguruan tinggi yaitu 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga. 
Dalam penelitian ini menggunakan objek Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta karena belum ada penelitian yang 
meneliti tentang apa saja yang mempengaruhi literasi keuangan syariah, 
khususnya pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga dan Pembelajaran di Perguruan 
Tinggi terhadap Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia masih tergolong rendah 
apabila dibandingkan dengan literasi keuangan konvensional. 
2. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada mahasiswa Perbankan 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta diperoleh data bahwa secara 
literasi/keilmuan seharusnya para mahasiswa tersebut sudah memumpuni dan 
tergolong well literate. Namun dalam kenyataannya mereka lebih menyukai 
melakukan investasi dan menabung di lembaga keuangan konvensional. 
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Dengan hal ini maka memunculkan dua anggapan apakah memang 
sebetulnya literasi keuangan  syariah mereka tinggi tetapi tidak tertarik untuk 
menggunakan lembaga keuangan syariah, atau literasi keuangan syariah 
mereka buruk sehingga tidak tertarik  menggunakan lembaga keuangan 
syariah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
1. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
tahun angkatan 2015-2016. 
2. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga dan pembelajaran di perguruan tinggi terhadap literasi 
keuangan mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta angkata 2015-2016. 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis memfokuskan 
pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga berpengaruh terhadap 
literasi keuangan syariah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisinis Islam IAIN Surakarta tahun angkatan 2015-2016? 
2. Apakah pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap literasi 
keuangan syariah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta tahun angkatan 2015-2016? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga 
terhadap literasi keuangan syaraih mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
tahun Angkatan 2015-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran di perguruan tinggi terhadap literasi 
keuangan syariah mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta tahun Angkatan 2015-2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian   
1.6.1.  Manfaat Teoritis 
1. Penelitian ini memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan mengenai literasi 
keuangan syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya pada kajian yang sama namun dengan ruang lingkup yang lebih 
luas dan mendalam. 
1.6.2.  Manfaat Praktis 
1. Manfaat bagi peneliti yaitu literasi keuangan syariah dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
2. Manfaat bagi mahasiswa adalah dapat dijadikan pertimbangan serta acuan 
untuk mengevaluasi pengetahuan dan kemampuan dalam bidang keuangan. 
3. Manfaat bagi dosen pengajar adalah sebagai bahan pertimbangan dalam 
memberikan materi mengenai konsep-konsep tentang keuangan. 
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1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Berisi tentang diskripsi tata urutan pembahasan dimulai dari bab pertama 
hingga bab terahir yang terdiri dari : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 Bab ini meliputi penjelasan mengenai pokok-pokok teori yang 
melandasi permasalahan yang ada dan penelitian terdahulu yang 
relevan yang mempertajam penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan mengenai konsep penelitian yang digunakan, 
meliputi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sample, teknik pengambilan sample, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menjelaskan tentang pengolahan dan analisis data yang 
selanjutnya hasil temuan di bahas guna menjawab tujuan 
penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 
 Bab ini adalah bab terakhir yang berisikan kesimpulan, 
keterbatasan penelitian, dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Literasi Keuangan Syariah 
Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 
2017: 77). Menurut peneliti Irin Widayanti (2014) dalam rangka mencapai 
kesejahteraan keuangan, seseorang perlu memiliki pengetahuan, sikap, dan 
implementasi keuangan pribadi yang sehat. Sejauh mana pengetahuan, sikap dan 
implementasi seseorang dalam mengelola keuangan, dikenal dengan literasi 
finansial. 
Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan membaca, 
menganalisis, mengelola, dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi 
yang mempengaruhi kesejahteraan materi. Ini mencakup kemampuan untuk 
membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan uang dan masalah keuangan, 
merencanakan masa depan, dan merespon secara kompeten peristiwa-peristiwa 
yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk yang terjadi pada 
perekonomian secara umum (Wijayanti, Agustin dan Rahmawati: 2016). 
Sari (2010) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan untuk 
membaca, menganalisa, mengelola, dan berkomunikasi mengenai kondisi 
keuangan pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan secara materi. Hal ini 
mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan 
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uang dan masalah keuangan tanpa (atau meskipun) tidak nyaman, merencanakan 
masa depan, dan menanggapi dengan baik setiap peristiwa kehidupan yang 
mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa dalam 
ekonomi umum. 
Bagi Muslim, literasi keuangan perlu diperluas ke perspektif Islam. Ini 
tidak berarti hanya mentransformasikan transaksi menjadi jalan Islam menurut 
syariah, tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas dengan tuntutan tertentu 
untuk dilaksanakan (Razak, 2015: 63). 
Literasi keuangan bisa diartikan sebagai melek keuangan. Melek keuangan 
adalah suatu kombinasi kesadaran, pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang 
dibutuhkan untuk membuat keputusan-keputusan keuangan yang pada akhirnya 
mencapai kemakmuran individu. Dengan demikian literasi keuangan syariah dapat 
dipahami sebagai kombinasi pengetahuan, sikap, dan tingkah laku yang 
dibutuhkan terkait dengan pengambilan keputusan keuangan syariah. Dengan 
pemahaman yang baik, maka akan mempengaruhi perilaku keuangan syariah 
seseorang (Kardoyo, Hadi, dan Nurkhin, 2018: 657). 
Berkembanganya lembaga keuangan dan ekonomi syariah di dunia 
khususnya di Indonesia maka terkait literasi keuangan menjadi pertambahan 
literasi bagi masyarakat terkait literasi keuangan syariah. Literasi keuangan 
syariah adalah kemampuan untuk memahami keuangan sesuai syariat Islam. 
Literasi keuangan syariah harus sejalan dengan prinsip syariah Islam (Senjiati, 
Anshori, Maulida, dan Yadi, 2018: 40). 
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Literasi keuangan syariah adalah perluasan dari literasi keuangan dengan 
elemen-elemen yang sesuai syariat Islam didalamnya. Literasi keuangan syariah 
meliputi banyak aspek dalam keuangan, diantaranya pengelolaan uang dan harta 
(seperti menabung untuk hari tua dan dana darurat untuk digunakan sewaktu-
waktu), aspek perencanaan keuangan seperti dana pensiun, investasi, dan asuransi. 
Ada juga aspek bantuan sosial seperti wakaf, infaq, dan shadaqah.aspek lainnya 
adalah tentang zakat dan warisan (Djuwita dan Yusuf, 2018: 110). 
Pada survei yang dilakukan oleh Chen dan Volpe, literasi keuangan dibagi 
dalam 4 bagian (aspek). Aspek tersebut yaitu general personal finance knowledge, 
saving and borrowing, insurance, dan investment (Chen & Volpe, 1998: 109). 
a. General Personal Finance Knowledge 
General personal finance knowledge merupakan pengetahuan tentang 
keuangan pribadi secara umum, yaitu pemahaman yang berkaitan dengan 
pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. Dalam hal ini dilakukan melalui 
proses perencanaan, penerapan dan pengendalian keungan dari unit individu 
hingga keluarga (Ulfatun, Umi, S., & Rina, 2016: 4).  
Peran literasi keuangan dalam upaya meningkatkan pengetahuan keuangan 
secara umum yaitu meningkatkan kemampuan dalam mendayagunakan 
sumberdaya keuangan, menentukan sumber pembelanjaan, mengelola risiko jiwa 
dan aset yang dimilikinya, dan mempersiapkan keamanan sumberdaya keuangan 
dimasa mendatang apabila sudah tidak bekerja (Warsono, 2010: 138). 
Keuangan dalam konteks islam atau syariah tidak hanya mengetahui 
kondisi keuangannya tetapi dalam aktivitasnya harus sesuai dengan prinsip 
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syariah. Pada dasarnya prinsip keuangan syariah yaitu adanya larangan terhadap 
riba, gharar dan maysir (Ascarya,2015; 7). 
b. Saving and borrowing 
Bagian ini meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan dan 
pinjaman seperti penggunaan kartu kredit. Bentuk simpanan di bank yang dapat 
dilakukan dalam bentuk tabungan (sebagian pendapatan masyarakat yang tidak 
dibelanjakan disimpan sebagai cadangan untuk berjaga-jaga dalam jangka 
pendek), deposito berjangka (simpanan pada bank yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu), sertifikat deposito (deposito berjangka 
yang bukti simpanannya dapat diperdagangkan), dan giro (simpanan pada bank 
yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran) (Akmal & Saputra, 2016: 239). 
Sedangkan tabungan dalam konteks syariah adalah simpanan berdasarkan  
akad wadiah, mudharabah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. menurut fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, 
tabungan terdiri atas dua jenis, yaitu tabungan yang tidak dibenarkan secara 
prinsip syariah dan tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah. Tabungan 
yang tidak dibenarkan secara syariah yaitu berupa tabungan yang menggunakan  
sistem bunga, sedangkan tabungan yang dibenarkan menggunakan prinsip 
mudharabah dan wadi‟ah. 
Literasi keuangan tentang kredit adalah bagaimana masyarakat mampu 
untuk mengelola keuangannya dan cara memanfaatkan kredit yang baik. Dalam 
tidak terjadi pengeluaran yang melebihi target dan kemampuan belanja. Seperti 
bagaimana membeli sesuatu yang diperlukan dan bukan yang diinginkan. Hal ini 
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penting untuk menghindari dari defisit, karena menghindari dan mencegah defisit 
inilah menjadi inti dari pengeluaran yang sehat (Rasyid, 2012: 94).  
Hal tersebut juga di jelaskan dalam islam, bahwa kegiatan ekonomi lebih 
diarahkan pada pemenuhan kebutuhan dasar yang tentu ada batasanya, meskipun 
bersifat dinamis sesuai tingkat ekonomi masyarakat. Sehingga aktivitas ekonomi 
diarahkan pada kegiatan yang bersifat produktif dan membatasi sifat konsumtif 
yang berlebihan (Ascarya, 2015: 5). 
Kredit atau pinjaman dalam syariah adalah pembiayaan yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan pola jual beli, bagi hasil, sewa dan pinjaman untuk 
dana talangan. Dalam aktivitasnya pola jual beli dapat menggunakan akad 
murabahah, salam dan istishna. Pada pola bagi hasil bisa menggunakan akad 
mudharabah atau musyarakah, pola sewa dapat dilakukan menggunakan akad 
ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik (IMBT), dan pola pinjaman untuk dana 
talangan dapat menggunakan akad qard  (Ascarya, 2015: 123). 
c. Insurance (Asuransi) 
Bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-produk 
asuransi. Asuransi adalah salah satu bentuk pengendalian resiko dengan cara 
mengalihkan resiko dari satu pihak ke pihak lain (dalam hal ini adalah perusahaan 
asuransi). Asuransi penting adanya melihat semakin meningkatnya ketidakpastian 
keuangan saat ini. Dengan adanya asuransi, baik itu asuransi jiwa, asset, dan 
lainnya dapat membantu masyarakat dalam menutup kerugian (Rasyid, 2012: 95). 
Dalam islam juga terdapat istilah asuransi seperti yang tercantum dalam 
fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001, yaitu usaha saling melindungi dan 
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tolong menolong sejumlah pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan/ 
tabarru‟  yang memberikan pengembalian dalam resiko tertentun melalui akad 
yang sesuai dengan syariah. Sehingga dalam islam asuransi merupakan suatu 
upaya untuk saling tolong menolong saat terjadi suatu musibah yang 
menyebabkan kerugian. 
Dilihat dari aspek legal keberadaan asuransi syariah di Indonesia diatur 
oleh departemen keuangan, khususnya direktorat asuransi pasal 1 UU Nomor 2 
tahun 1992 tentang usaha perasuransian. Mengingat asuransi syariah di jalankan 
berdasarkan syariat islam maka dalam lembaga ini dibentuk Dewan Syariah. 
Dewan Syariah adalah dewan yang mengeluarkan keputusan produk-produk yang 
dikeluarkan lembaga asuransi apakah sesuai dengan syariah atau tidak, terutama 
dilihat dari aspek gharar, al maisir, riba. 
d. Investment (Investasi) 
Bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar, reksa dana dan 
risiko investasi. Investasi merupakan suatu bentuk pengalokasian pendapatan yang 
dilakukan saat ini untuk memperoleh manfaat keuntungan (return) di kemudian 
hari yang bisa melebihi modal investasi yang dikeluarkan saat ini (Akmal & 
Saputra, 2016: 239). 
Sedangkan dalam konteks syariah investasi lebih pada investasi yang tidak  
mengandung unsur bunga didalamya. Prinsip ekonomi islam dalam investasi yaitu  
(1) tidak mencari rizki pada hal yang haram, (2) tidak mendzalimi dan tidak di 
dzalimi, (3) keadilan pendistribusian kemakmuran, (4) transaksi dilakukan atas 
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ridha sama ridha, (5) tidak ada unsur riba, maysir dan  gharar (Sakinah, 2014: 
255). 
 Peran literasi investasi misalkan dapat membantu masyarakat memiliki 
pengetahuan dan pemahaman mengenai cara berinvestasi serta instrument-
instrumen yang terkait sepeti investasi saham. Dengan adanya literasi maka 
masyarakat dapat memutuskan dengan tepat saat melakukan transaksi saham, 
menganalisis faktor-faktor yang relevan apakah akan membeli atau menjual 
saham.  Selain itu dengan literasi masyarakat akan terhindar dari penipuan invstasi  
yang berkedok return yang tinggi. Jika mayasrakat berliterasi keuangan maka 
akan paham bahwa return yang tinggi akan ada resiko yang tinggi pula (Rasyid,  
2012: 95). 
Menurut Djuwita dan Yusuf (2018: 110) Beberapa indikator yang dapat 
digunakan untuk menilai tingkat literasi keuangan syariah adalah  
1. Kepemilikan rekening di lembaga keuangan syariah. 
2. Pemahaman tentang produk, jasa serta akad-akad syariah.  
3. Pengetahuan tentang bagi hasil, dan jaminan. 
2.1.2 Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga 
Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut peneliti Romadoni 
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(2015) pendidikan adalah media sosialisasi pandangan hidup dan kecakapan yang 
harus diterima masyarakat terutama anak-anak. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi keuangan 
siswa baik pendidikan formal maupun informal. Menurut peneliti Widayanti 
(2014) keluarga merupakan tempat yang paling dominan dalam proses sosialisasi 
anak tentang masalah keuangan. Menurut peneliti Romadoni (2015) dalam 
lingkungan keluarga, tingkat literasi finansial ditentukan oleh peran orang tua 
dalam memberikan dukungan berupa pendidikan keuangan dalam keluarga. 
Menurut peneliti (Fitriani, 2017) sejak lahir hingga dewasa, anak melihat dan 
meniru perilaku orang tuanya. Anak belajar melalui pengamatan dari cara yang 
diajarkan orang tua seperti berbicara, bersikap, berpikir hingga cara mengelola 
uang. 
Fitriani (2017) menyatakan bahwa proses pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga, seperti halnya untuk aspek-aspek lain dan biasanya tidak 
terjadwal sehingga berlangsung terjadi setiap saat dan bersifat insidental, maka 
proses keteladanan dan sikap keseharian orang tua serta intensitas komunikasi 
antara anak dan orang tua dalam kehidupan keluarga memiliki peran penting bagi 
pendidikan pengelolaan keuangan anak. Keluarga adalah sumber bagi sebagian 
besar mahasiswa mendapatkan pengetahuan keuangan. Ketika orang tua dapat 
mendidiknya dengan baik tentang pengelolaan keuangan secara faktual, maka 
mahasiswa bisa mengurangi kebiasaan buruknya sebagai remaja konsumtif.  
Selain memberikan literasi tentang pengelolaan keuangan, orangtua harus 
memberikan pemahaman spiritual kepada anak diantaranya nilai aqidah bahwa 
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harta adalah milik Allah dan hanya Allah yang memberikan, anak hanya di 
amanahi untuk menggunakan harta sebaik-baiknya. Nilai qanaah, nilai wasathon 
(tidak kikir dan berlebihan), nilai bersyukur dan nilai taubat (Senjiati, Anshori, 
Maulida, dan Yadi, 2018: 37). 
Dalam konteks keislaman, pengelolaan harta/keuangan yang dilakukan 
harus dalam koridor pemenuhan kemaslahatan. Sikap ini melahirkan suatu 
persepsi bahwa dalam Islam membuat perencanaan keuangan keluarga harus 
bertujuan untuk mencapai falah (sejahtera dunia dan akhirat), menghindari cara-
cara yang maisir, gharar, riba dan zalim baik dalam mengumpulkan pendapatan 
maupun dalam membelanjakannya, mengutamakan sadaqah meskipun rizki 
sedang sempit, dan menjauhi sifat boros (Syaparuddin, 2014: 89-90). 
Menurut Widayati (2012) Indikator dalam Pendidikan Pengelolaan 
Keuangan di Keluarga meliputi : 
a. Kebiasaan menabung.  
 Kebiasaan menabung memiliki manfaat kaitannya ekspektasi yang ada 
bagi seseorang dalam meramal kondisi keuangannya. Manajemen keuangan 
kaitannya dengan kegiatan memutuskan sebuah trade-off untuk keputusan yang 
optimal dengan risiko yang dapat diminimalisir. Keterampilan tersebut akan 
sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan dalam memprioritaskan 
membeli barang atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu, perilaku menabung 
akan membantu dalam siswa menentukan sebuah prioritas kebutuhan yang sedang 
dihadapi.. 
b. Melakukan pembayaran secara mandiri atas kebutuhan tambahan mereka.  
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c. Mengelola uang saku. 
 Mengelola uang saku pada diri mahasiswa (Masassya, 2006) dapat 
dilakukan dengan melihat penggunaan uang harian seperti pengeluaran yang akan 
dilakukan. Yang kedua, setelah barang atau jasa dibeli dan masih ada kembalian 
apa yang harus dilakukan dengan uang kembalian tersebut. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan nota, kwitansi maupun bon hasil belanja setia 
harinya. Selanjutnya adalah lakukan evaluasi dengan menjumlah pengeluaran baik 
secara harian, mingguan, bulanan dan berikan penilaian manakah yang tidak perlu 
untuk dibeli. 
2.1.3 Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Menurut Sari (2015) pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha sadar 
pendidik untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi pembelajar 
dengan sumber belajar yang lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan.  
Menurut Widiyanti (2012) pembelajaran di perguruan tinggi sangat 
berperan penting dalam proses pembentukan literasi finansial mahasiswa. Melalui 
kombinasi berbagai metode pengajaran, media dan sumber belajar yang 
direncanakan dengan baik dan sesuai dengan kompetensi, diharapkan mampu 
memberikan bekal kepada mahasiswa untuk memiliki kecakapan di bidang 
keuangan, sehingga mahasiswa menjadi siap dan mampu menghadapi kehidupan 
mereka saat ini maupun masa depan yang semakin kompleks. 
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Menurut Fitriani (2017) mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya 
akan menghadapi kompleksitas yang semakin tinggi dalam produk-produk 
keuangan dan jasa, tetapi mahasiswa lebih cenderung harus menanggung risiko di 
masa depan yang lebih dari orang tuanya. Oleh karena itu, pembelajaran di 
perguruan tinggi sangat berperan penting dalam proses pembentukan literasi 
keuangan mahasiswa. 
Menurut peneliti Widayanti (2014) pengetahuan keuangan sebagai hasil 
pembelajaran keuangan, secara teoritis keberhasilannya sangat terkait dengan 
proses belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan 
teknik evaluasi yang digunakan dosen sangat menentukan keberhasilan 
mahasiswa dalam memahami dan mengimplementasikan materi yang diterima 
dalam kehidupan. Dengan mendapatkan pembelajaran manajemen keuangan dan 
pengantar akuntansi, dapat meningkatkan literasi finansial mahasiswa. 
Menurut Shalahuddinta dan Susanti (2011) mata kuliah manajemen 
keuangan merupakan mata kuliah yang membahas cara dan metode dalam 
manajemen keuangan seperti sumber keuangan, keperluan modal, manajemen 
persediaan,  investasi, konsep nilai waktu uang, dan kebijakan deviden. Menurut 
Sutrisno (2006) mata kuliah pengantar akuntansi membahas mengenai proses 
perencanaan, pencatatan, pengelolaan, peringkasan, dan pelaporan atas transaksi-
transaksi keuangan perusahaan serta interpretasinya. 
Selain kedua mata kuliah diatas, mata kuliah fiqh muamalah dijadikan 
sebagai landasan agar dapat berperilaku ekonomi yang Islami, secara normatif 
dapat dipahami sebagai sebagai suatu sistem ekonomi yang dibangun berdasarkan 
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tuntunan ajaran Islam.  Artinya ekonomi Islam pada satu sisi dibatasi oleh aturan-
aturan teknis yang terdapat dalam fiqh muamalah (Huda, 2011: 9).  
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa dengan adanya mata kuliah  
manajemen keuangan dan pengantar akuntansi  memiliki andil dalam menambah 
pengetahuan mahasiswa sehingga mampu membentuk literasi keuangan 
mahasiswa sedangkan mata kuliah fiqh muamalah dijadikan sebagai 
ketentuan/landasan agar dalam pengelolaan keuangan tidak melanggar syariat 
Islam. 
Menurut Fitriani (2017) menyatakan bahwa terdapat empat  indikator 
dalam menentukan keefektifan pembelajaran, yaitu:  
a. Kualitas Pembelajaran : Banyaknya informasi atau keterampilan yang disajikan, 
sehingga mahasiswa dapat mempelajarinya dengan mudah. 
b. Kesesuaian Tingkat Pembelajaran : Sejauh mana dosen memastikan kesiapan 
mahasiswa untuk mempelajari materi baru.  
c. Intensif : Seberapa besar usaha dosen memotivasi mahasiswa mengajarkan 
pelajaran yang disampaikan. Semakin besar motivasi yang diberikan dosen 
kepada mahasiswa maka keaktifan semakin besar pula, dengan demikian 
pembelajaran semakin efektif dan optimal.  
d. Waktu : Lamanya waktu yang diberikan kepada mahasiswa untuk mempelajari 
materi yang diberikan. Pembelajaran akan efektif jika mahasiswa dapat 
menyelesaikan pembelajaran sesuai waktu yang diberikan. 
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2.2  Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widayati (2014), dengan judul 
“Pengaruh Status Ekonomi Orang tua, Pendidikan Pengelolaan Keuangan 
Keluarga, dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap Literasi Finansial 
Mahasiswa” pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
yang terdiri atas mahasiswa jurusan ekonomi pembangunan, akuntansi, dan 
manajemen. Menemukan hasil bahwa status sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh langsung positif signifikan terhadap pendidikan pengelolaan 
keuangan keluarga, status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh langsung 
terhadap literasi finansial aspek kognitif dan aspek sikap, pendidikan pengelolaan 
keuangan keluarga berpengaruh langsung positif signifikan terhadap literasi 
finansial aspek kognitif dan sikap, pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh 
langsung positif signifikan terhadap literasi finansial aspek kognitif dan sikap 
,status sosial ekonomi orang tua berpengaruh tidak langsung positif signifikan 
terhadap literasi finansial aspek kognitif dan aspek sikap yang dimediasi oleh 
pendidikan pengelolaan keuangan keluarga, dan tingginya pendidikan pengelolaan 
keuangan keluarga tidak dapat memperkuat pengaruh pembelajaran di perguruan 
tinggi terhadap literasi finansial aspek kognitif dan aspek sikap. 
Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015), dengan judul 
“Finalcial literacy dan perilaku keuangan mahasiswa (studi kasus mahasiswa 
STIE „YPPI‟ Rembang” dengan sampel semester 3 keatas yang sudah mendapat 
mata kuliah Manajemen Keuangan 1, Pengantar Akuntansi 1, Pengantar 
Akuntansi 2 dan sedang menempuh mata kuliah Manajemen Keuangan 2. 
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Menemukan hasil bahwa Pembelajaran di perguruan tinggi dan pendidikan 
pengelolaan keuangan keluarga memiliki pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan literasi keuangan mahasiswa. Dalam hal ini, pembelajaran di 
perguruan tinggi dan pendidikan keuangan keluarga juga memiliki pengaruh 
positif dalam pembentukan  perilaku keuangan mahasiswa. Selain itu, literasi 
keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni (2015), yang berjudul 
“Pengaruh status sosial ekonomi dan pendidikan pengelolaan keuangan di 
keluarga terhadap literasi keuangan siswa SMK Negeri 1 Surabaya”. Menemukan 
hasil bahwa Status sosial ekonomi orang tua, Pendidikan pengelolaan keuangan di 
keluarga berpengaruh secara langsung positif signifikan terhadap literasi 
keuangan siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya. Status sosial 
ekonomi orang tua berpengaruh secara langsung positif signifikan terhadap 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 1 Surabaya. 
 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2017), yang berjudul 
“Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga, Teman Sebaya, dan Pembelajaran 
di Perguruan Tinggi Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa pada Perguruan 
Tinggi Negeri Di Makassar” dengan sampel Mahasiswa Konsentrasi Manajemen 
Keuangan Tahun 2016 pada 3 Perguruan Tinggi Negeri di Makassar yaitu 
Universitas Negeri Alauddin Makassar, Universitas Negeri Makassar, dan 
Universitas Hasanuddin. Menemukan hasil bahwa Pendidikan keuangan di 
keluarga, teman sebaya dan pembelajaran di perguruan tinggi secara simultan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa 
konsentrasi manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di Makassar. 
Pendidikan keuangan di keluarga, teman sebaya dan pembelajaran di perguruan 
tinggi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa 
konsentrasi manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di Makassar. 
 
2.3  Kerangka Berpikir 
  
 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga, dan pembelajaran di 
perguruan tinggi terhadap literasi keuangan syariah mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta tahun angkatan 2015-
2016. 
 
 
Pendidikan Pengelolaan 
Keuangan di Keluarga 
(X1) 
Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi (X2) 
Literasi Keuangan 
Syariah Mahasiswa 
(Y) 
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2.4  Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric dengan data 
(Sugiyono, 2010:96). 
1. Pada penelitian yang dilakukan Widayati (2014) menyatakan bahwa status 
sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh langsung terhadap literasi finansial 
aspek kognitif dan aspek sikap, pendidikan pengelolaan keuangan keluarga 
berpengaruh langsung positif signifikan terhadap literasi finansial aspek kognitif 
dan sikap, pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh langsung positif 
signifikan terhadap literasi finansial aspek kognitif dan sikap. 
Menurut peneliti Romadoni (2015) siswa yang belajar banyak tentang 
mengelola keuangan pada orang tuanya memiliki pengetahuan keuangan yang 
lebih tinggi daripada siswa yang tidak belajar tentang mengelola keuangan pada 
orang tuannya. 
Berdasarkan pada teori penelitian ini telah diuraikan sebelumnya, adapun 
hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
H1 : Pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga berpengaruh terhadap literasi 
keuangan syariah mahasiswa.  
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2. Pada penelitian yang dilakukan Irin Widayanti (2014) status sosial ekonomi 
orang tua tidak berpengaruh terhadap literasi finansial aspek kognitif dan aspek 
sikap, pendidikan pengelolaan keuangan keluarga berpengaruh terhadap literasi 
finansial aspek kognitif dan sikap, pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh 
terhadap literasi finansial aspek kognitif dan sikap. 
Menurut peneliti Fitriani (2017) semakin baik pembelajaran yang 
dilakukan di perguruan tinggi maka semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 
dimiliki mahasiswa. Proses pembelajaran finansial di perguruan tinggi yaitu 
pembelajaran mata kuliah pengantar akuntansi dan manajemen keuangan dapat 
meningkatkan literasi keuangan mahasiswa.  
Berdasarkan pada teori penelitian ini telah diuraikan sebelumnya, adapun 
hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
H2 : Pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap literasi keuangan 
syariah mahasiswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta. Objek penelitian ini adalah 
Mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. Penelitian ini untuk mengetahui apakah 
terdapat  pengaruh pendidikan keuangan di keluarga dan pembelajaran di 
perguruan tinggi terhadap literasi keuangan syariah mahasiswa Jurusan Perbankan 
Syariah angkatan 2015-2016. Waktu penelitian yakni sejak menyusun proposal 
dengan perkiraan selesainya skripsi bulan Maret 2018 sampai Desember 2018. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode survei. Cara memperoleh data primer dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada 
mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta tahun angkatan 2015-2016. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
rekaman data di Fakultas atau Universitas, yaitu jumlah mahasiswa per program 
studi serta informasi-informasi lain yang relevan digunakan dalam penelitian ini. 
 
3.3  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Sugiyono (2015) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
52 
 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan 
Perbankan Syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 2015-2016 yang berjumlah 385 
mahasiswa. 
Peneliti memilih angkatan 2015-2016 karena memiliki beberapa alasan 
diantaranya: mereka sudah mengikuti mata kuliah manajemen keuangan, 
pengantar akuntansi dan fiqh muamalah sehingga dapat membandingkan antara 
materi yang didapatkan di bangku kuliah dan praktek nyatanya. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 81).  Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian dari populasi sebanyak 196  mahasiswa. 
3.3.3 Teknik pengambilan Sampel 
Untuk menentukan sampel menggunakan teknik sampling yang digunakan 
yaitu teknik  Purposive Sampling yang termasuk di dalam teknik Nonprobability 
Sampling. Adapun Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang menjadi sampel 
yaitu: 
1. Mahasiswa jurusan Perbankan Syariah tahun 2015-2016 yang sudah 
mendapatkan pembelajaran mata kuliah manajemen keuangan,pengantar 
akuntansi dan fiqh muamalah di FEBI IAIN Surakarta. 
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Dalam penelitian ini, untuk mengambil jumlah sampel dengan 
menggunakan teknik Slovin dan dengan tingkat kesalahan 5% yaitu dengan rumus 
sebagai berikut:  
n =  
Keterangan : 
n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
e : perkiraan tingkat kesalahan 
Maka :     n =   
       n =  =  = 196,18 
Dari hasil rumus Slovin didapatkan jumlah populasi 196,18 dan dibulatkan 
kepuluhan terdekat yaitu 196 mahasiswa yang akan dijadikan responden dalam 
penelitian ini. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data dalam penelitian ini data primer, yaitu sumber data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) 
(Indriatoro, 2009: 146). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti 
untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan penelitian. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung dan melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain) (Indriantoro, 2009:147).  
Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung 
dari objek penelitian yakni responden melalui penyebaran angket/kuisioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner. Kuisioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). Kuisioner digunakan untuk mengetahui data 
dari reponden mengenai adanya atau tidaknya pendidikan keuangan di keluarga, 
dan pembelajaran di perguruan tinggi terhadap literasi keuangan syariah 
mahasiswa. 
Pemberian skor dalam kuisioner ini menggunakan pengukuran skala 
LIKERT, yaitu skala berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Kriteria Penskoran Skala Likert 
No. Alternatif Jawaban Skor  
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
2. Tidak Setuju (ST) 2 
3. Ragu-ragu(RG) 3 
4. Setuju (S) 4 
5. Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber : (Sugiyono, 2015: 93) 
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Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, 
fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:38). Variabel 
pada penelitian ini adalah Variabel Independen dan Variabel Dependen. 
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) 
(Sugiyino, 2015: 39). Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan 
oleh peneliti adalah Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga (X1), 
Pembelajaran di Perguruan Tinggi (X2). 
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 39). Variabel 
terikat yang peneliti teliti adalah Literasi Keuangan Syariah Mahasiswa jurusan 
Perbankan  Syariah tahun Angkatan 2014-2016. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Skala 
Pendidikan 
Pengelolaan 
Pendidikan 
Pengelolaan 
1. Kebiasaan menabung.  Likert 
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Keuangan di 
Keluarga 
keuangan di 
keluarga adalah 
tempat yang 
paling dominan 
dalam proses 
sosialisasi 
tentang masalah 
keuangan. 
Melalui 
pendidikan 
keluarga, dengan 
cara-cara 
sederhana anak 
dibawa ke suatu 
sistem nilai atau 
sikap hidup yang 
diinginkan dan 
disertai teladan 
orang tua yang 
secara tidak 
langsung sudah 
membawa anak 
kepada 
pandangan dan 
kebiasaan 
tertentu 
(Romadhoni: 
2015) 
2. Melakukan pembayaran 
secara mandiri atas 
kebutuhan tambahan 
mereka. 
3. Mengelola uang saku.   
(Romadhoni, 2015) 
Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi 
Pembelajaran di 
perguruan tinggi 
adalah usaha 
sadar pendidik 
untuk 
membelajarkan 
mahasiswanya 
(mengarahkan 
interaksi 
pembelajar 
dengan sumber 
belajar yang 
lainnya) dalam 
rangka mencapai 
tujuan yang 
diharapkan (Sari: 
2016) 
a. Kualitas pembelajaran. 
b.Kesesuaian tingkat 
pembelajaran. 
c. intensif. 
d. waktu. 
(Fitriani: 2017) 
Likert 
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Literasi 
Keuangan 
Syariah 
Literasi keuangan 
syariah dapat 
dipahami sebagai 
kombinasi 
pengetahuan, 
sikap, dan 
tingkah laku 
yang dibutuhkan 
terkait dengan 
pengambilan 
keputusan 
keuangan 
syariah. 
(Kardoyo dkk, 
2018). 
Literasi keuangan 
adalah 
pengetahuan dam 
kemampuan 
untuk mengelola 
keuangan guna 
meningkatkan 
kesejahteraan 
(Akmal & 
Saputra, 2016: 
237). 
 
1. Pemahaman tentang 
produk, jasa serta akad-akad 
syariah.  
 
2. Pengetahuan tentang bagi 
hasil, dan jaminan (Djuwita 
dan Yusuf, 2018). 
 
3. General Personal Finance 
Knowledge (pengetahuan 
tentang keuangan pribadi 
secara umum). 
 
4. Saving and borrowings 
(Tabungan dan Pinjaman). 
 
5. Insurance (Asuransi). 
 
6. Investment (Investasi). 
Likert 
 
3.8 Uji Instrument 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu untuk 
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2005 : 
40).  
Untuk mengetahui validitas (tingkat kesahihan) instrumen, dilakukan 
dengan teknik pengujian validitas konstruksi (construct validity) dan pengujian 
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validitas isi (content validity).Dimana untuk meguji validitas konstruksi (construct 
validity) digunakan pendapat dari para ahli, setelah instrumen dikonstruksi 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan pendapat para ahli. Kemudian untuk 
pengujian validitas isi (content validity) dilakukan dengan membandingkan antara 
isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya apakah setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak, dapat 
diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total pada 
taraf 0,30. Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai ≥ 0,30 (Sugiyono, 2015: 
125,126 & 129). 
Nilai korelasi yang kurang dari r-tabel menunjukkan pertanyaan yang 
yidak mengukur (tidak valid) r-hitung < r-tabel maka tidak valid. Pertanyaan 
tersebut sebaiknya di buang (Astuti, 2015: 29). 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Uji ini untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
suatu variable. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005 : 37). 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan caraone shot 
atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur reliabilitas dengan 
uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 
Cronbach Alpha (a) > 0,7. 
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3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi 
klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunkan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, data variabel 
dependen dan independen yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik. Apabila titik-titik telah mengikuti garis 
lurus, maka dapat dikatakan residual  telah mengikuti distribusi normal (Astuti, 
2015:65). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji 
Multikolinearitas dapat dilakukan dengan metode VIF (Varian Inflation Factor) 
dan nilai Tolerance. Nilai VIF tidak bolehlebih besar dari 10. Sedangkan nilai 
Tolerance adalah tidak boleh lebih besar dari 1 (Astuti, 2015:66).  
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidak samaan variance dari residual satupengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut heteroskedastisitas (Astuti, 2015:66). Cara ini adalah cara yang tidak 
60 
 
formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya heterokedastisitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
4.    Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi digunakan uji 
Durbin Watson (Astuti, 2015: 65). 
3.9.2 Uji Ketepatan Model 
1.  Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009: 15). 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
2.  Uji Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian regresi secara simultan (keseluruhan) menunjukkan apakah 
variabel independen secara bersama – sama mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen dengan α = 5%, df1 = k dan df2 = n – k – 1 ; dimana α = taraf 
nyata, n = jumlah data, k = banyak variabel independen. Kriteria pengujiannya 
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adalah sebagai berikut : Membandingkan antara F hitung dengan F tabel sebagai 
berikut : 
1. Jika Fhitung < Ftabel, maka variabel independen secara bersama – sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Jika Fhitung >  Ftabel, maka variabel independen secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3. Berdasarkan probabilitas. 
4. Jika probabilitas(signifikansi) lebih besar dari 0,05 (α) maka variabel 
independen secara bersama – sama tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, jika lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen 
secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.9.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Model analisis yang digunakan adalah model analisis regresi linier 
berganda yang diolah melalui IBM SPSS Statistic 20. Model ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan persamaan 
sebagai berikut : 
Model regresi linier berganda :  
Y = α + x1β1 + x2β2 + x3β3+x4β4+e 
Y : Literasi Keuangan Syariah 
α : Konstanta 
x1 : Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga 
β1 : Koefisien Variabel Pendidikan Pengelolaan Keuangan di 
Keluarga 
x2 : Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
β2  : Koefisien variabel Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
e : Error Term 
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Model regresi linier berganda yang dipakai dalam penelitian ini telah 
memenuhi syarat asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 
3.9.4 Uji Secara Parsial (Uji t) 
Pengujian regresi secara parsial dimaksudkan untuk melihat apakah satu 
proksi variabel independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Pengujian 
dilakukan dengan oengujian 2 arah dengan α = 5% dan df = n – k – 1. Dimana α = 
taraf nyata, n = jumlah data, k = banyak variabel independen. Kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut : 
Membandingkan antara thitung dengan ttabel sebagai berikut: 
1. Jika thitung < ttabel, maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2. Jika thitung > ttabel, maka variabel independen secara individual berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0,05 (α) maka 
variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, jika lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini mengenai pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan di 
keluarga dan pembelajaran di perguruan tinggi terhadap literasi keuangan. 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta angkatan 2015 dan 2016. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta angkatan 2015 dan 2016 sebanyak 385 mahasiswa. 
 Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yakni Pendidikan 
Pengelolaan Keuangan di Keluarga (X1), Pembelajaran di Perguruan Tinggi (X2) 
serta satu variabel terikat yakni Literasi Keuangan Syariah (Y). hasil perolehan 
data pada penelitian ini berasla dari data primer, yaitu data yang dikumpulkan dari 
penyebaran kuisioner kepada mahasiswa untuk 2 tahun angkatan yakni angkatan 
2015 dan angkatan 2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 Data disebarkan dengan dengan menggunakan angket yakni penyerahan 
kuisioner secara langsung. Jumlah yang dikumpulkan setelah dilakukan 
penyebaran adalah sebanyak 196 kuisioner. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Analisis Diskriptif 
 Deskripsi responden peneliti meliputi: jenis kelamin, jurusan, dan 
angkatan. Hasil uji deskripsi responden penelitian adalah sebagai berikut: 
 1. Responden menurut Jenis Kelamin 
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Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persen 
1 Laki-laki 39 19,9% 
2 Perempuan 157 80,1% 
      Jumlah 196 100% 
Sumber: Data Primer yang doilah, 2018 
Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin 
laki-laki yaitu sebanyak 39 orang atau 19,9%, sedangkan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 157 orang atau 80,1%. Dengan hal ini maka dapat diketahui 
bahwa responden terbanyak adalah perempuan yaitu 157 mahasiswi atau 80,1%. 
2. Responden Menurut Angkatan 
Tabel 4.2 
Responden Menurut Angkatan 
No Angkatan Jumlah Persen 
1 2015 98 50% 
2 2016 98 50% 
 Jumlah 196 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa responden angkatan 2015 
sebanyak 98 mahasiswa atau 50%, dan angkatan 2016 sebanyak 98 mahasiswa 
atau 50%. Dengan hal ini maka dapat diketahui bahwa responden sama rata dari 
angkatan 2015 maupun 2016. 
4.2.2 Uji Instrument 
1.    Uji Validitas 
Dalam mengembangkan sebuah instrument perlu dilakukan adanya uji 
validitas. Validitas menurut Sugiyono (2013: 363) adalah derajat ketetpatan antara 
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti. Dengan demikian data yang valid merupakan data yang tidak berbeda 
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antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang 
dilaporkan oleh peneliti. Pada penelitian ini, proses validasi data dilakukan 
dengan menggunakan Ms. Excel. 
Item kuisioner dikatakan valid apabila nilai r-hitung  >  dari r-tabel. Pada 
penelitian ini yang digunakan untuk uji validitas adalah sebanyak 20 responden 
(N-20). Dengan demikian jika rumus df = N-2 maka df = 20-2 = 18. Berdasarkan 
r-tabel dapat dilihat bahwa r untuk df 18 dengan taraf signifikan 0,05 (5%) adalah 
0,4438. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan pada 
variabel nenpunyai hasil r-hitung lebih besar dari r-tabel. 
Tabel 4.3 
Hasil validitas Uji Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga 
 
No Item Pendidikan 
Pengelolaan 
Keuangan di 
Keluarga 
Corrected 
Total-Item 
Total 
Correlation 
(R-hitung) 
Nilai R-tabel Hasil 
1 A1 0,682 0,4438 Valid 
2 A2 0,508 0,4438 Valid 
3 A3 0,520 0,4438 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga dinyatakan valid, hal ini dibuktikan 
dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,4438. Nilai 0,4438 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 18. Sehingga keseluruhan skor indikator-
indikator variabel karakter personal dapat memberikan representasi yang baik dan 
dapat digunakan sebagai instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan 
dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
No. Item 
Pembelajaran 
di Perguruan 
Tinggi 
Corrected Item-Total 
Correlation (R-Hitung) 
Nilai R-
Tabel 
Hasil 
1. B1 0.597 
0,4438 
 
Valid 
2. B2 0.609 Valid 
3. B3 0.643 Valid 
4. B4 0.652 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pembelajaran di perguruan tinggi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,4438. Nilai 0,4438 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 18. Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel 
karakter personal dapat memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan 
sebagai instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan Syariah 
No. Item Risiko Corrected Item-Total 
Correlation (R-Hitung) 
Nilai R-
Tabel 
Hasil 
1. C1 0.671 
0,4438 
Valid 
2. C2 0.462 Valid 
3. C3 0.537 Valid 
4. C4 0.681 Valid 
5. C5 0.759 Valid 
6. C6 0.543 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
Literasi Keuangan Syariah dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,4438. Nilai 0,4438 diperoleh dari 
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nilai rtabel dengan N = 18. Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel 
karakter personal dapat memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan 
sebagai instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
1. Uji Reabilitas 
Selain dilakukan uji validitas, sebuah instrumen juga perlu untuk 
dilakukan pengujian terhadap reliabilitas. Uji reliabilitas menunjukan akurasi, 
ketepatan dan konsistensi kuesioner dalam mengukur variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dilakukan hanya 
pada indikator-indikator konstruk yang telah melalui validitas, dan dinyatakan 
valid. 
Hal ini sependapat dengan Sugiyono (2013: 364) yang menyatakan bahwa 
suatu data dapat dikatakan reliabel apabila data tersebut konsisten dan stabil 
dalam artian, jika dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan 
data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data 
yang sama, atau sekelompok data lebih dipecah menjadi dua menunjukan data 
yang tidak berbeda. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Nilai Cronbach‟s Alpha Hasil 
1. Pendidikan Pengelolaan 
Keuangan di Keluarga (X1) 
0.735 Reliabel 
2. Pembelajaran di Perguruan 
Tinggi (X2) 
0,798 Reliabel 
3. Literasi Keuangan Syariah 
(Y) 
0,833 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga, pembelajaran di perguruan 
tinggi dan literasi keuangan syariah lebih besar dari 0,7, sehingga dapat 
dinyatakan reliabel. Artinya semua nilai variabel pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga, pembelajaran di perguruan tinggi dan literasi keuangan 
syariah dapat dipercaya dan dapat diandalkan sehingga walaupun digunakan 
berkali-kali akan tetap memberikan hasil yang sama. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan kegiatan yang digunakan untuk menguji data 
variabel bebas pada variabel terikat apakah mengikuti distribusi normal atau tidak 
pada persamaan regresi yang dihasilkan (Sunyoto, 2007:95). Berdasarkan hasil 
dari tabel One sample Kolmogrov-smirnov diperoleh angka probalilitas atau 
Asymp Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 atau menggunakan taraf 
signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, menggunakan 
pedoman sebagai berikut : 
a. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka distribusi data 
adalah tidak normal.  
b. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka distribusi data 
adalah normal. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
hasil nilai Asymp. Sig diperoleh nilai sebesar 0.391, hasil ini bila dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05 maka nilai Asym. Sig lebih besar, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinier  
Tujuan pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas adalah untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam 
model regresi. Uji multikolonieritas dapat dilakukan apabila terdapat lebih dari 
satu variabel independen dalam model regresi. Cara yang paling umum digunakan 
oleh para peneliti dalam melakukan pendeteksian ada atau tidaknya problem 
multikolonieritas pada model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 196 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
3.01308472 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .032 
Negative -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .901 
Asymp. Sig. (2-tailed) .391 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
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tidak adanya problem multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan 
nilai VIF < 10 (Hair, dkk dalam Latan 2013). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel 
Tolerance 
Value 
Variance 
Inflation Factor 
(VIF) 
Keterangan 
Pendidikan 
Pengelolaan Keuangan 
di Keluarga 
0,994  1,006 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi 
0,994 1,006 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance value 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga dan pembelajaran di perguruan 
tinggi > 0,10 dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga 
dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas 
yaitu korelasi antar variabel bebas. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel pengganggu 
memiliki varian yang sama atau tidak. Pendeteksiannya dilakukan dengan uji 
Durbin Watson diantara batas atas (du) dan 4-du minimal. Data dinyatakan  
autokorelasi apabila terdapat korelasi diantara batas atas (du) dan 4-du minimal 
(Wijaya, 2012: 21). 
Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot anatara SRESID dan 
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ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah dipresdiksi, dan sumbu X adalah 
residual ( Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka akan 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar 4.12 diatas yang merupakan grafik scatterplot dalam 
hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas  
terpenuhi. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 
dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan 
dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode 
sesudahnya. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
Beberdasarkan tabel model Summary didapatkan nilai Durbin-Watson 
(DW hitung) sebesar 1.831. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DU < DW 
< 4-DU maka ini berarti tidak ada autokorelasi, positif atau negatif. Sehingga 
kesimpulannya adalah uji autokorelasi terpenuhi. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009: 15). 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .289
a
 .083 .074 3.029 1.831 
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Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. 
 Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relative rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011: 97). Hasil uji 
koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                                                     
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .289
a
 .083 .074 3.029 
a. Predictors: (Constant), pembelajaran di perguruan tinggi, pendidikan pengelolaan 
    keuangan di keluarga 
b. Dependent Variable: literasi keuangan syariah 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
 Hasil penelitian nilai R Square (R
2
) pada tabel di peroleh angka koefisien 
determinasi R
2 
= 0,083 atau 8,3%. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel 
independen yang terdiri dari pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga dan 
pembelajaran di perguruan tinggi menjelaskan variabel dependen yaitu literasi 
keuangan syariah mahasiswa sebesar 8,3% sisanya (100% - 8,3% = 91,7%) di 
pengaruhi oleh variabel lain diluar yang tidak di teliti dalam penelitian ini.  
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2. Uji Secara Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of significant 
sebesar 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan df= (n-k-1) dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Pembuktian dilakukan apabila F 
hitung > F tabel dan nilai signifikansi statistik F < 0,05 maka model regresi fit dan 
apabila F hitung < F tabel dan nilai signifikansi statistik F > 0,05 maka model 
regresi tidak fit (Ghozali, 2016: 99). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 161.209 2 80.604 8.787 .000
b
 
1        Residual 1770.343 193 9.173   
         Total 1931.551 195    
a. Dependent Variable: Literasi Keuangan Syariah 
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran di Perguruan Tinggi, Pendidikan 
Pengelolaan Keuangan di Keluarga 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung 
pada tabel ANOVA yaitu diperoleh Fhitung sebesar 8,787 dan sig. 0,000. Hasil ini 
lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 2; 196 diperoleh nilai Ftabel = 
3,04). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
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signifikan variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga dan 
pembelajaran di perguruan tinggi secara serempak atau simultan terhadap literasi 
keuangan syariah pada mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 2015-2016.  
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis  regresi  linear berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga, pembelajaran di 
perguruan tinggi terhadap literasi keuangan syariah. Adapun variabel 
dependennya adalah literasi keuangan syariah. sedangkan variabel independennya 
adalah variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga dan pembelajaran di 
perguruan tinggi. Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah analisis regresi 
linear berganda, regresi linear berganda guna untuk menguji serta mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga dan 
pembelajaran di perguruan tinggi terhadap literasi keuangan syariah mahasiswa. 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
  B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 12.666 2.172  5.832 .000 
 
Pendidikan 
pengelolaan 
keuangan di 
keluarga 
.208 .127 .113 1.639 .103 
 
Pembelajaran 
di perguruan 
tinggi 
.429 .115 .257 3.716 .000 
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Y adalah literasi keuangan syariah, X1 adalah pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga, X2 adalah pembelajaran di perguruan tinggi. 
Berdasarkan tabel diatas, maka: 
Y = 12,666 + 0,208 X1 + 0,429 X2 + e 
Y : Literasi Keuangan Syariah 
α : Konstanta 
x1 : Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga 
β1 : Koefisien Variabel Pendidikan Pengelolaan Keuangan di 
Keluarga 
x2 : Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
β2  : Koefisien variabel Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
e : Error Term 
 
Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a) Nilai konstanta bernilai positif sebesar 12,666 artinya apabila variabel 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga dan pembelajaran di 
perguruan tinggi jika dianggap konstan = 0, maka nilai variabel literasi 
keuangan syariah mahasiswa adalah sebesar 12,666. 
b) Koefisien regresi variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga 
(b1) bernilai positif sebesar 0,208. Hal ini berarti bahwa jika pendidikan 
pengelolaan keuangan di keluarga ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel pembelajaran di perguruan tinggi dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai literasi keuangan syariah mahasiswa sebesar 0,208. 
c) Koefisien regresi variabel pembelajaran di perguruan tinggi (b2) bernilai 
positif sebesar 0,429. artinya setiap perubahan pada variabel pembelajaran 
di perguruan tinggi sebesar 1 satuan dengan cacatan variable pendidikan 
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pengelolaan keuangan di keluarga dianggap konstan, maka  akan 
meningkatkan nilai literasi keuangan syariah mahasiswa sebesar 0,429. 
4.2.6 Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial (Uji-t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen yang terdiri dari: pendidikan pengelolaan keuangan di 
keluarga dan pembelajaran di perguruan tinggi dalam menerangkan variabel 
dependen yaitu literasi keuangan syariah mahasiswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan nilai t-hitung dan signifikansinya diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji T 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018. 
1. Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa pada variabel pendidikan 
pengelolaan keuangan di keluarga diperoleh nilai thitung= 1,639 dan 
probabilitas sebesar 0,103, jika dibandingkan dengan ttabel (1,652) maka 
thitung < ttabel dan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, artinya 
variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga tidak berpengaruh 
terhadap literasi keuangan syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta Angkatan 2015-2016. 
2. Variabel pembelajaran di perguruan tinggi diperoleh nilai thitung= 3,716 dan 
probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,652) maka 
Model  T Sig. 
    
1 (Constant) 5.832 .000 
 Pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga 1.639 .103 
 Pembelajaran di perguruan tinggi 3.716 .000 
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thitung >ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya 
pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap literasi keuangan 
syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Angkatan 2015-2016. 
4.3  Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga tidak berpengaruh terhadap 
literasi keuangan syariah mahasiswa. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel pendidikan pengelolaan keuangan di 
keluarga (X1) diketahui t hitung = 1,639 < t tabel = 1,652 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,103 > α= 0,05, maka H1 ditolak dan H0 diterima. Sehingga variabel 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga tidak berpengaruh terhadap literasi 
keuangan syariah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016. 
Sehingga hipotesis pertama H1 yang menyatakan = terdapat pengaruh 
variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga (X1) terhadap literasi 
keuangan syariah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016, tidak terbukti 
kebenarannya. Maka H1 ditolak dan menerima H0. Jadi dapat dikatakan bahwa 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga tidak berpengaruh terhadap literasi 
keuangan syariah mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016. 
Hasil penelitian ini dapat disinkronkan dari variabel pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga (X1) dengan variabel literasi keuangan syariah mahasiswa 
79 
 
(Y). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner dari variabel pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga (X1) dengan indikator kebiasaan menabung, melakukan 
pembayaran secara mandiri atas kebutuhan tambahan mereka, mengelola uang 
saku, belum tentu mempengaruhi variabel (Y) literasi keuangan syariah 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016 . 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari Widayati 
(2014) dengan judul ““Pengaruh Status Ekonomi Orang tua, Pendidikan 
Pengelolaan Keuangan Keluarga, dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap 
Literasi Finansial Mahasiswa” pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya yang terdiri atas mahasiswa jurusan ekonomi 
pembangunan, akuntansi, dan manajemen. Hasil penelitian ini adalah variabel 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga  terjadi hubungan yang signifikan 
sehingga variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga mempengaruhi 
literasi keuangan mahasiswa. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta tahun 
Angkatan 2015-2016 dengan Sempel penelitian berjumlah 196 responden. 
Kuisioner yang diberikan kepada responden memiliki indikator kebiasaan 
menabung, melakukan pembayaran secara mandiri atas kebutuhan tambahan 
mereka, dan mengelola uang saku. Hasil yang diperoleh peneliti menyatakan 
bahwa variabel pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga tidak berpengaruh 
terhadap literasi keuangan syariah mahasiswa. 
80 
 
Berdasarkan kedua penelitian di atas dari faktor lokasi yang berbeda yaitu di 
universitas Brawijaya dan Institut Agama Islam Negeri Surakarta, serta fokus 
penelitian yang berbeda yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya yang terdiri atas mahasiswa jurusan ekonomi 
pembangunan, akuntansi, dan manajemen, dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dari jurusan Perbankan Syariah.  
Kedua  penelitian ini menghasilkan temuan yang berbeda dimana hasil pada 
penelitian Widayati (2014) yaitu variabel pendidikan pengelolaan keuangan di 
keluarga berpengaruh memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 
keuangan mahasiswa, sedangkan dalam penelitian ini pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah 
mahasisiwa. 
Jadi dapat dikatakan bahwa, pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga 
(X1) tidak mempengaruhi literasi keuangan syariah. Hal ini disebabkan karena 
dalam keluarga seseorang tidak mendapatkan teori tentang keuangan, apalagi 
tentang keuangan yang sesuai dengan syariat Islam. Besar kemungkinan anggota 
keluarga seperti orangtua hanya memberikan uang kepada anaknya tanpa 
memberikan arahan uang yang mereka berikan digunakan untuk apa. Sehingga 
pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga tidak mempengaruhi literasi 
keuangan syariah mahasiswa.  
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2. Pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap literasi keuangan 
syariah mahasiswa.  
Berdasarkan hasil uji t pada variabel pembelajran di perguruan timggi   
(X2) diketahui t hitung = 3,716 > t tabel =1,652 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 < α= 0,05, maka H2 diterima dan H0 ditolak. Sehingga variabel pendidikan 
pengelolaan keuangan di keluarga berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016. 
Hasil positif dan signifikan pada penelitian ini dapat disinkronkan dari 
variabel pembelajaran di perguruan tinggi (X2) dengan variabel literasi keuangan 
syariah mahasiswa (Y). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner dari variabel 
pembelajaran di perguruan tinggi (X2) dengan pemahaman tentang produk, jasa 
serta akad-akad syariah, pengetahuan tentang bagi hasil dan jaminan, general 
personal finance knowledge (pengetahuan tentang keuangan pribadi secara 
umum), saving and borrowings (Tabungan dan Pinjaman), Insurance (Asuransi), 
serta Investment (investasi) mempengaruhi variabel (Y) literasi keuangan syariah 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016 .  
Sehingga hipotesis kedua H2 yang menyatakan = terdapat pengaruh antara 
variabel pembelajaran di perguruan tinggi (X2) literasi keuangan syariah 
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta Tahun Angkatan 2015-2016, terbukti kebenarannya. Maka H2 diterima 
dan menolak H0. Jadi dapat dikatakan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi 
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berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah mahasiswa jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta Tahun Angkatan 
2015-2016. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari Widayati 
(2014) dengan judul ““Pengaruh Status Ekonomi Orang tua, Pendidikan 
Pengelolaan Keuangan Keluarga, dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap 
Literasi Finansial Mahasiswa” pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya yang terdiri atas mahasiswa jurusan ekonomi 
pembangunan, akuntansi, dan manajemen. Hasil penelitian ini adalah variabel 
pembelajaran di perguruan tinggi terjadi hubungan yang signifikan sehingga 
variabel pembelajaran di perguruan tinggi mempengaruhi literasi keuangan 
mahasiswa. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Jurusan 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta tahun 
Angkatan 2015-2016 dengan Sempel penelitian berjumlah 196 responden. 
Kuisioner yang diberikan kepada responden memiliki indikator pemahaman 
tentang produk, jasa serta akad-akad syariah, pengetahuan tentang bagi hasil dan 
jaminan, general personal finance knowledge (pengetahuan tentang keuangan 
pribadi secara umum), saving and borrowings (Tabungan dan Pinjaman), 
Insurance (Asuransi), serta Investment (investasi). Hasil yang diperoleh peneliti 
menyatakan bahwa variabel pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh 
terhadap literasi keuangan syariah mahasiswa. 
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Berdasarkan kedua penelitian di atas dari faktor lokasi yang berbeda yaitu di 
universitas Brawijaya dan Institut Agama Islam Negeri Surakarta, serta fokus 
penelitian yang berbeda yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya yang terdiri atas mahasiswa jurusan ekonomi 
pembangunan, akuntansi, dan manajemen, dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta dari jurusan Perbankan Syariah.  
Kedua  penelitian ini menghasilkan temuan yang sama dimana hasil pada 
penelitian Widayati (2014) yaitu variabel pembelajaran di perguruan tinggi 
berpengaruh memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan 
mahasiswa. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
(X2)  memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan syariah pada mahasiswa 
jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Surakarta angkatan 2015-2016. 
Dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka pihak kampus 
berhasil memberikan kontribusi dalam membentuk literasi keuangan syariah 
mahasiswa. Kontribusi kampus dalam membentuk literasi keuangan mahasiswa 
yaitu melalui pembelajaran yang diberikan oleh dosen. Pembelajaran tersebut 
menggunakan metode yang tepat sehingga mahasiswa dapat memahami materi 
yang diberikan saat perkuliahan dan mampu memberikan kontribusi bagi 
pembentukan literasi keuangan syariah mahasiswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan   
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
secara keseluruhan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis pertama, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan pengelolaan keuangan di keluarga tidak  
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan syariah pada mahasiswa. 
Hal ini desebabkan hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan 
program SPSS versi 20 dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 
Berdasarkan penelitian ini dapat dikatakan bahwa pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga tidak memberikan kontribusi dalam pembentukan literasi 
keuangan syariah mahasiswa karena dalam keluarga seseorang tidak 
mendapatkan pengetahuan tentang keuangan, apalagi tentang keuangan yang 
sesuai dengan Islam. Besar kemungkinan anggota keluarga seperti orangtua 
hanya memberikan uang kepada anaknya tanpa memberikan arahan uang yang 
mereka berikan digunakan untuk apa. Sehingga pendidikan pengelolaan 
keuangan di keluarga tidak mempengaruhi literasi keuangan syariah 
mahasiswa.  
2. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap 
literasi keuangan syariah mahasiswa. Hal ini diperoleh nilai signifikan 0,000 < 
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0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Berdasarkan 
penelitian ini dapat dikatakan bahwa pihak kampus berhasil memberikan 
kontribusi dalam membentuk literasi keuangan syariah mahasiswa melalui 
pembelajaran yang diberikan oleh dosen. Pembelajaran tersebut menggunakan 
metode yang tepat sehingga mahasiswa dapat memahami materi yang 
diberikan saat perkuliahan dan mampu memberikan kontribusi bagi 
pembentukan literasi keuangan syariah mahasiswa. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yang menjadi keterbatasan 
adalah: 
1. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam referensi mengenai literasi 
keuangan syariah, hal ini dikarenakan  masih sedekitnya penelitian mengenai 
literasi keuangan syariah. 
2. Dalam penelitan ini mencantumkan karakteristik responden menurut jenis 
kelamin, dan angkatan saja. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
mengembangkan karakteristik responden yang dilihat dari segi umur, status 
sosial ekonomi orangtua. 
3. Jumlah responden mahasiswa dalam penelitian ini adalah 196 mahasiswa 
hanya dari jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta angkatan 2014 dan 2015. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambah responden dari jurusan yang lain atau 
menggunakan responden diluar IAIN Surakarta.  
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5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menganjurkan beberapa 
saran bagi penelitian selanjutnya: 
1. Bagi mahasiswa untuk tetap belajar terutama dibidang keuangan syariah agar 
memiliki pengetahuan mengenai literasi keuangan syariah yang sangat berguna 
baik untuk kehidupan di dunia ataupun kehidupan di akhirat. Selain itu, sangat 
penting untuk mengembangkan kebiasaan menabung, perilaku keuangan yang 
positif dan tidak melanggar syariat Islam. 
2. Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain ke 
dalam penelitiannya agar penelitian selanjutnya lebih berkembang dan 
bermanfaat. 
3. Dalam penelitian selanjutnya perlu adanya tindak lanjut seperti apa pola 
pendidikan pengelolaan keuangan keluarga yang sesuai dengan syariah yang baik, 
karena dalam penelitian yang penulis lakukan ini pendidikan pengelolaan 
keuangaan di keluarga tidak berpengaruh setelah di teliti dengan sampel di 
beberapa mahasiswa.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
 Kegiatan                                 
1 Penyusunan Proposal  X X X                             
2 Konsultasi     X X                           
3 Revisi Proposal      X X X        X X                
4 Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal 
                  X              
5 Ujian Seminar 
Proposal 
                       X         
6 Revisi pasca proposal                         X X       
7 Pengumpulan Data                           X X     
8 Analisis Data                             X X   
9 Penulisan Akhir 
naskah skripsi 
                             X X  
10 Pendaftaran ujian 
skripsi 
                               X 
11 Ujian skripsi                                 
12 Revisi skripsi                                 
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Lampiran 2: Kuisioner Penelitian 
Assalamu’alaikum Wr.wb 
Saudara/i yang saya hormati, 
Saya Mahasiswa jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam hal ini saya mengadakan penelitian 
Tugas Akhir. Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan 
Pengelolaan Keuangan di Keluarga dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Terhadap Literasi keuangan Syariah Mahasiswa. 
Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.wb. 
Hormat 
Saya, 
     Aprilia Ani Lutfi 
KUISIONER 
Pengaruh Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga dan Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi Terhadap Literasi keuangan Syariah Mahasiswa. 
Petunjuk pengisian kuisioner : 
1. Jawablah pertanyaan sesuai kondisi dan opini anda pribadi. 
2. Berilah tanda (X) pada hanya satu huruf yang menjadi pilihan jawaban anda, 
3. kecuali diatur berbeda. 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap  : ………………………………………. 
Jenis Kelamin   : 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
3. NIM   : ………………………………………. 
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4. Jurusan   : ………………………………………. 
5. Angkatan    : ………………………………………. 
6. pernahkan Anda mengikuti mata kuliah manajemen keuangan, pengantar 
akuntansi dan Fiqh Muamalah? 
a. Pernah 
b. Tidak Pernah 
Cara Pengisian Kuisioner : 
Saudara/i cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai 
dengan pendapat Saudara/i. setiap pernyataan hanya ada satu pilihan jawaban. 
Setiap nilai/skor akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Saudara/i. 
Nilai/skor jawaban adalah sebagai berikut : 
Nilai/skor 1 : Sangat Tidalk Setuju (STS) 
Nilai/skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Nilai/skor 3 : Ragu-ragu (RG) 
Nilai/skor 4 : Setuju (S) 
Nilai/skor 5 : Sangat Setuju (SS) 
A. Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga 
No Pernyataan  STS 
(1) 
TS 
(2) 
RG 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. Dalam keluarga, saya diajarkan oleh 
keluarga saya agar selalu menyisihkan 
sebagian uang yang saya miliki untuk 
ditabung karena Islam mengajarkan agar 
tidak berlebih-lebihan(boros). 
     
2 Dalam keluarga, saya diberi amanah oleh 
keluarga saya untuk memenuhi kebutuhan 
tambahan secara mandiri tanpa meminta 
lagi kepada orangtua. 
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3 Dalam keluarga, saya diajarkan keluarga 
saya untuk membagi uang saku saya 
sesuai skala prioritas saya, agar saya 
selalu bersyukur atas sesuatu yang saya 
dapatkan. 
     
B. Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
RG 
(3) 
S  
(4) 
SS 
(5) 
1. Pembelajaran manajemen keuangan, 
pengantar akuntansi dan fiqh muamalah 
di perguruan tinggi menambah wawasan 
keuangan syariah saya. 
     
2. Saya sangat antusias mempelajari materi 
kuliah tentang manajemen keuangan, 
pengantar akuntansi dan fiqh muamalah 
yang diberikan oleh dosen. 
     
3. Pembelajaran mengenai manajemen 
keuangan, pengantar akuntansi, dan fiqh 
muamalah cukup intensif baik secara 
teori maupun praktik. 
     
4. Pembelajaran manajemen keuangan, 
pengantar akuntansi, dan fiqh muamalah 
masing-masing selama 1 semester 
memberikan pengetahuan yang cukup 
mengenai keuangan syariah. 
     
C. Literasi Keuangan Syariah 
No Pernyataan STS 
(1) 
TS 
(2) 
RG 
(3) 
S  
(4) 
SS 
(5) 
1 Tabungan pada lembaga keuangan syariah 
tidak selalu menggunakan prinsip wadi‟ah 
tetapi juga dapat menggunakan prinsip 
mudarabah. 
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2 Dalam lembaga keuangan syariah 
pembiayaan berbasis bagi hasil 
menggunakan akad mudharabah dan 
musyarakah. 
     
3 Pengelolaan keuangan secara Islam dapat 
membantu saya menjalani kehidupan yang 
aman secara finansial melalui 
pembentukan kegiatan belanja yang sehat 
dan tidak melanggar syariat Islam. 
     
4 Saya mempunyai tabungan yang cukup 
untuk membiayai pengeluaran tak terduga 
yang tidak melanggar syariat Islam. 
     
5 Untuk mengantisipasi risiko yang melekat 
pada diri saya, saya mengalokasikan 
sebagian uang saya untuk mengikuti 
asuransi yang tidak melanggar syariat 
Islam. 
     
6 Saya mengalokasikan sebagian uang saya 
untuk melakukan investasi yang produktif 
pada lembaga keuangan syariah.   
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Pendidikan Pengelolaan Keuangan di 
Keluarga 
    No a1 a2 a3 
Tota
l 
1 4 3 4 11 
2 3 3 3 9 
3 5 4 4 13 
4 3 3 2 8 
5 5 5 4 14 
6 4 3 3 10 
7 3 4 4 11 
8 4 3 5 12 
9 3 4 4 11 
10 4 4 4 12 
11 3 4 5 12 
12 5 5 5 15 
13 2 3 2 7 
14 3 4 2 9 
15 5 4 5 14 
16 4 3 3 10 
17 4 4 4 12 
18 2 3 2 7 
19 4 5 3 12 
20 5 5 3 13 
21 5 4 4 13 
22 4 4 4 12 
23 4 3 5 12 
24 4 3 4 11 
25 5 5 5 15 
26 5 5 5 15 
27 5 4 5 14 
28 4 4 4 12 
29 5 4 5 14 
30 4 4 5 13 
31 4 2 4 10 
32 5 5 5 15 
33 5 3 5 13 
34 4 4 4 12 
35 5 4 5 14 
36 5 3 5 13 
37 5 5 5 15 
38 5 4 5 14 
39 5 4 5 14 
40 4 3 4 11 
41 5 4 5 14 
42 5 4 5 14 
43 5 4 4 13 
44 4 4 4 12 
45 5 5 5 15 
46 5 4 4 13 
47 4 2 3 9 
48 4 1 5 10 
49 5 2 5 12 
50 5 4 4 13 
51 4 1 5 10 
52 5 5 5 15 
53 4 4 4 12 
54 2 4 5 11 
55 4 5 2 11 
56 4 5 5 14 
57 4 3 5 12 
58 3 5 4 12 
59 5 4 5 14 
60 3 4 5 12 
61 4 5 4 13 
62 4 3 2 9 
63 3 4 5 12 
64 3 4 5 12 
65 4 4 4 12 
66 3 4 4 11 
67 4 5 3 12 
68 3 4 5 12 
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69 4 5 4 13 
70 3 4 5 12 
71 4 5 4 13 
72 4 4 4 12 
73 5 5 4 14 
74 5 4 5 14 
75 5 4 3 12 
76 3 4 5 12 
77 3 4 5 12 
78 4 4 4 12 
79 5 4 5 14 
80 4 3 2 9 
81 4 3 2 9 
82 5 4 5 14 
83 4 5 3 12 
84 4 4 4 12 
85 4 3 2 9 
86 5 4 3 12 
87 4 5 3 12 
88 4 3 2 9 
89 3 4 5 12 
90 3 4 2 9 
91 4 5 4 13 
92 4 5 3 12 
93 4 3 5 12 
94 5 4 4 13 
95 4 3 2 9 
96 3 4 5 12 
97 3 4 5 12 
98 4 5 4 13 
99 3 5 4 12 
100 4 3 5 12 
101 5 4 5 14 
102 3 4 5 12 
103 4 5 3 12 
104 3 4 4 11 
105 4 4 4 12 
106 5 5 4 14 
107 2 3 4 9 
108 5 4 4 13 
109 4 3 2 9 
110 3 4 5 12 
111 4 5 5 14 
112 3 4 3 10 
113 3 2 4 9 
114 4 3 2 9 
115 3 4 5 12 
116 3 4 5 12 
117 4 4 4 12 
118 4 5 3 12 
119 5 4 5 14 
120 3 4 5 12 
121 4 5 5 14 
122 5 4 5 14 
123 4 4 3 11 
124 5 4 4 13 
125 5 4 3 12 
126 3 4 5 12 
127 3 4 3 10 
128 2 3 4 9 
129 4 5 5 14 
130 3 4 5 12 
131 4 5 4 13 
132 5 4 3 12 
133 4 5 3 12 
134 5 4 3 12 
135 3 4 5 12 
136 5 4 3 12 
137 2 3 4 9 
138 3 4 5 12 
139 1 2 4 7 
140 3 4 5 12 
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141 4 5 4 13 
142 3 4 5 12 
143 5 4 5 14 
144 2 3 5 10 
145 4 5 3 12 
146 3 4 5 12 
147 5 5 5 15 
148 4 5 3 12 
149 3 4 5 12 
150 4 5 4 13 
151 3 4 5 12 
152 4 5 3 12 
153 5 5 3 13 
154 4 5 3 12 
155 3 4 5 12 
156 3 4 5 12 
157 4 5 4 13 
158 3 4 3 10 
159 4 3 4 11 
160 3 4 5 12 
161 4 5 4 13 
162 3 4 5 12 
163 3 4 5 12 
164 5 4 3 12 
165 3 4 5 12 
166 4 5 3 12 
167 4 3 5 12 
168 5 4 3 12 
169 4 3 2 9 
170 3 4 4 11 
171 3 4 3 10 
172 4 3 2 9 
173 2 3 4 9 
174 3 3 4 10 
175 4 4 4 12 
176 4 5 4 13 
177 3 4 5 12 
178 4 5 4 13 
179 3 3 3 9 
180 3 4 3 10 
181 4 3 5 12 
182 3 4 2 9 
183 4 4 3 11 
184 5 4 3 12 
185 3 4 5 12 
186 2 3 4 9 
187 4 5 4 13 
188 3 4 3 10 
189 3 2 4 9 
190 4 3 4 11 
191 3 4 5 12 
192 3 3 2 8 
193 4 3 4 11 
194 3 4 3 10 
195 4 4 3 11 
196 3 3 4 10 
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Lampiran 4  :Pendapat tentang Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
   
No 
B1 B2 B3 B4 Total 
1 3 3 2 3 11 
2 3 3 2 3 11 
3 3 3 2 3 11 
4 3 3 3 3 12 
5 3 4 3 3 13 
6 3 4 4 3 14 
7 4 4 4 4 16 
8 3 4 4 4 15 
9 4 4 3 4 15 
10 3 4 3 3 13 
11 4 4 4 3 15 
12 3 3 2 2 10 
13 4 4 3 3 14 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 3 4 3 3 13 
17 3 3 4 3 13 
18 3 3 3 3 12 
19 3 3 3 3 12 
20 4 3 3 4 14 
21 5 3 3 4 15 
22 4 3 3 4 14 
23 5 5 4 4 18 
24 4 4 3 3 14 
25 5 4 4 4 17 
26 5 3 3 3 14 
27 5 4 3 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 3 3 3 13 
30 4 4 4 4 16 
31 4 2 2 3 11 
32 4 3 3 3 13 
33 5 5 5 4 19 
34 4 4 4 5 17 
35 5 4 4 5 18 
36 5 4 4 4 17 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 3 4 15 
39 5 4 5 5 19 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 4 3 3 3 13 
44 4 4 4 3 15 
45 5 4 4 4 17 
46 4 3 3 3 13 
47 4 4 3 3 14 
48 4 4 3 5 16 
49 4 2 4 4 14 
50 4 4 4 4 16 
51 5 5 4 3 17 
52 4 4 4 4 16 
53 5 4 5 4 18 
54 2 2 4 4 12 
55 4 4 4 4 16 
56 5 5 5 5 20 
57 2 4 3 4 13 
58 4 3 4 4 15 
59 2 3 4 5 14 
60 3 3 3 4 13 
61 5 3 4 5 17 
62 5 4 3 3 15 
63 4 5 5 4 18 
64 4 4 3 3 14 
65 3 4 5 4 16 
66 4 5 5 3 17 
67 4 3 5 2 14 
68 3 3 3 4 13 
69 4 4 3 3 14 
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70 2 2 3 4 11 
71 5 3 3 4 15 
72 5 4 5 3 17 
73 5 4 4 3 16 
74 4 3 3 2 12 
75 2 5 3 3 13 
76 3 4 5 3 15 
77 4 4 3 3 14 
78 4 3 5 3 15 
79 4 3 2 4 13 
80 5 4 3 2 14 
81 5 4 4 3 16 
82 4 3 2 3 12 
83 4 2 3 4 13 
84 3 4 3 2 12 
85 3 4 4 3 14 
86 2 3 4 5 14 
87 2 3 4 5 14 
88 4 5 4 5 18 
89 2 3 4 5 14 
90 4 3 3 4 14 
91 3 4 3 4 14 
92 4 2 3 4 13 
93 4 3 5 3 15 
94 4 5 5 3 17 
95 3 5 4 3 15 
96 5 5 3 4 17 
97 3 4 5 3 15 
98 5 4 4 3 16 
99 5 4 4 3 16 
100 4 4 3 4 15 
101 3 4 5 4 16 
102 4 4 3 3 14 
103 4 2 3 3 12 
104 5 5 5 3 18 
105 3 4 5 3 15 
106 3 4 3 2 12 
107 3 4 5 3 15 
108 3 4 5 2 14 
109 4 5 4 3 16 
110 2 3 4 5 14 
111 3 2 3 4 12 
112 2 4 5 3 14 
113 4 5 3 3 15 
114 4 4 4 3 15 
115 5 4 3 2 14 
116 3 4 5 3 15 
117 3 4 2 3 12 
118 4 3 2 3 12 
119 3 4 5 4 16 
120 5 4 3 2 14 
121 3 4 4 5 16 
122 3 4 5 4 16 
123 4 5 3 2 14 
124 3 4 5 4 16 
125 2 1 3 4 10 
126 4 4 3 2 13 
127 5 5 3 4 17 
128 4 5 4 3 16 
129 3 4 5 4 16 
130 3 3 4 4 14 
131 4 5 3 2 14 
132 3 4 5 4 16 
133 4 5 3 5 17 
134 4 5 3 4 16 
135 4 4 3 3 14 
136 2 4 4 5 15 
137 5 4 3 2 14 
138 4 5 3 3 15 
139 4 5 2 1 12 
140 4 4 3 3 14 
141 3 4 5 2 14 
142 4 5 5 4 18 
143 4 5 5 3 17 
144 4 3 5 2 14 
145 4 4 3 3 14 
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146 3 3 4 4 14 
147 3 3 3 2 11 
148 4 5 4 4 17 
149 4 4 4 5 17 
150 3 4 5 2 14 
151 2 3 4 4 13 
152 4 3 3 4 14 
153 4 5 3 4 16 
154 4 4 3 3 14 
155 3 4 4 3 14 
156 3 3 4 4 14 
157 3 3 3 2 11 
158 4 5 5 3 17 
159 3 4 5 1 13 
160 3 3 2 2 10 
161 3 4 5 2 14 
162 5 5 3 4 17 
163 3 4 5 2 14 
164 3 4 5 1 13 
165 3 3 4 4 14 
166 4 2 3 4 13 
167 4 4 3 3 14 
168 2 3 4 5 14 
169 1 4 5 3 13 
170 4 5 5 3 17 
171 2 3 4 3 12 
172 4 5 3 2 14 
173 5 4 3 2 14 
174 4 3 4 5 16 
175 3 3 3 3 12 
176 3 4 2 4 13 
177 3 4 2 3 12 
178 3 2 3 4 12 
179 4 3 4 3 14 
180 5 4 4 3 16 
181 4 5 4 4 17 
182 4 5 4 3 16 
183 5 4 3 4 16 
184 4 5 3 4 16 
185 4 5 3 4 16 
186 4 3 5 4 16 
187 3 4 5 3 15 
188 4 3 3 5 15 
189 3 3 3 4 13 
190 4 5 4 3 16 
191 4 4 3 3 14 
192 3 4 5 1 13 
193 5 4 3 2 14 
194 4 2 3 4 13 
195 5 5 4 3 17 
196 5 3 2 4 14 
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Lampiran 5: Pendapat tentang Literasi Keuangan Syariah 
Literasi Keuangan Syariah 
  c1 c2 c3 
c
4 
c5 
c
6 
Tot
al 
1 3 3 4 3 3 4 20 
2 3 2 2 3 3 4 17 
3 2 3 3 2 1 2 13 
4 4 4 3 4 3 4 22 
5 2 3 4 4 2 2 17 
6 3 4 4 3 4 4 22 
7 3 2 4 2 2 2 15 
8 3 4 4 4 4 3 22 
9 3 2 4 3 2 3 17 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 2 3 2 1 1 2 11 
12 2 3 2 1 1 2 11 
13 2 3 2 1 1 2 11 
14 4 4 4 3 2 3 20 
15 4 4 4 3 2 3 20 
16 3 2 2 2 2 3 14 
17 4 4 2 4 2 2 18 
18 4 4 4 4 2 2 20 
19 3 3 4 2 3 4 19 
20 2 3 2 3 2 2 14 
21 5 4 4 4 4 3 24 
22 4 4 4 3 3 3 21 
23 5 5 5 2 2 2 21 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 5 5 4 5 4 5 28 
26 5 2 5 3 1 5 21 
27 4 4 4 3 4 4 23 
28 5 5 4 4 3 3 24 
29 4 4 3 3 3 4 21 
30 5 5 4 3 3 3 23 
31 4 5 3 4 1 1 18 
32 5 5 5 3 2 2 22 
33 5 5 4 3 2 2 21 
34 4 5 5 4 4 4 26 
35 5 5 5 4 4 4 27 
36 4 4 3 3 4 4 22 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 5 5 4 3 3 3 23 
39 5 5 4 4 4 4 26 
40 5 3 4 3 3 3 21 
41 5 4 5 3 3 3 23 
42 5 4 5 3 3 3 23 
43 4 4 4 4 3 2 21 
44 4 4 4 3 3 3 21 
45 4 4 5 4 4 4 25 
46 4 4 4 4 3 2 21 
47 5 5 5 4 3 4 26 
48 5 5 5 3 1 1 20 
49 4 4 4 4 1 2 19 
50 5 4 5 4 4 4 26 
51 3 4 4 4 4 4 23 
52 2 3 3 3 4 4 19 
53 5 3 3 5 5 2 23 
54 4 5 5 4 4 5 27 
55 4 4 5 5 5 5 28 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 5 3 3 4 5 4 24 
58 3 4 5 3 4 5 24 
59 4 3 5 3 3 3 21 
60 4 3 4 5 4 4 24 
61 2 3 4 5 4 3 21 
62 5 4 4 3 3 2 21 
63 3 2 1 4 5 4 19 
64 5 4 3 2 3 3 20 
65 5 4 3 2 4 3 21 
66 5 5 5 4 3 4 26 
67 1 3 4 5 2 5 20 
68 5 3 2 4 4 5 23 
69 5 4 3 2 4 1 19 
70 1 5 4 4 3 3 20 
71 5 5 5 4 4 3 26 
72 4 5 3 2 4 5 23 
73 2 4 5 4 3 2 20 
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74 4 5 3 4 5 3 24 
75 4 5 3 4 5 3 24 
76 3 3 2 1 5 5 19 
77 2 2 4 4 3 3 18 
78 4 5 2 4 3 2 20 
79 4 5 4 3 4 4 24 
80 4 4 4 3 2 3 20 
81 4 5 4 5 4 4 26 
82 4 5 4 5 3 3 24 
83 5 4 4 3 3 3 22 
84 3 3 4 4 2 1 17 
85 4 5 4 3 3 4 23 
86 3 4 5 5 3 3 23 
87 3 4 5 3 2 3 20 
88 3 4 5 3 3 3 21 
89 4 3 4 3 3 5 22 
90 4 5 3 4 5 3 24 
91 5 4 4 3 5 5 26 
92 4 3 4 1 3 4 19 
93 4 5 3 4 5 4 25 
94 4 3 5 2 3 3 20 
95 2 4 5 3 4 5 23 
96 5 4 3 2 4 5 23 
97 4 5 3 4 2 2 20 
98 4 5 3 4 5 4 25 
99 4 5 3 2 3 4 21 
100 5 4 5 3 2 1 20 
101 4 5 5 4 3 2 23 
102 4 5 6 5 4 3 27 
103 4 5 3 2 4 4 22 
104 4 3 2 1 3 3 16 
105 4 5 3 4 2 3 21 
106 3 4 3 2 3 2 17 
107 4 4 5 4 3 3 23 
108 3 4 5 4 4 4 24 
109 4 4 4 3 3 3 21 
110 5 4 3 2 3 4 21 
111 5 4 3 2 3 2 19 
112 3 2 3 4 5 3 20 
113 2 3 4 5 3 3 20 
114 2 3 4 4 3 3 19 
115 4 3 5 3 3 3 21 
116 4 5 3 3 4 4 23 
117 4 5 4 5 2 2 22 
118 5 4 3 2 1 1 16 
119 3 5 4 4 4 3 23 
120 2 3 4 5 2 3 19 
121 4 5 4 5 4 4 26 
122 4 5 5 5 3 3 25 
123 4 3 4 3 2 3 19 
124 4 4 4 3 2 1 18 
125 5 2 3 4 5 5 24 
126 3 4 3 4 2 2 18 
127 5 4 3 5 4 3 24 
128 2 3 4 3 4 4 20 
129 4 4 3 3 2 3 19 
130 5 5 4 3 2 1 20 
131 4 5 3 2 4 5 23 
132 3 2 3 4 5 4 21 
133 4 4 4 3 3 2 20 
134 4 5 5 3 4 3 24 
135 4 4 5 5 4 2 24 
136 5 4 5 3 4 5 26 
137 3 2 4 5 4 1 19 
138 4 5 3 2 4 1 19 
139 5 4 2 3 2 1 17 
140 4 5 3 2 3 2 19 
141 3 4 4 5 3 3 22 
142 5 5 4 3 2 2 21 
143 4 5 3 4 5 5 26 
144 3 4 5 2 3 4 21 
145 5 4 3 4 2 3 21 
146 5 4 3 2 5 4 23 
147 4 5 3 4 5 4 25 
148 3 4 5 4 3 4 23 
149 5 4 3 2 4 4 22 
150 4 5 3 4 5 2 23 
151 5 4 3 2 1 1 16 
152 5 3 2 1 2 1 14 
153 5 3 3 2 2 1 16 
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154 4 3 5 4 3 2 21 
155 5 4 4 3 4 2 22 
156 5 4 3 2 1 4 19 
157 5 4 3 2 2 3 19 
158 3 2 4 5 4 4 22 
159 3 3 4 4 2 3 19 
160 3 3 4 4 3 2 19 
161 3 4 5 5 5 4 26 
162 4 5 3 2 2 2 18 
163 4 5 5 3 4 3 24 
164 3 4 5 3 2 3 20 
165 5 4 5 3 4 3 24 
166 5 3 2 3 4 3 20 
167 4 5 4 3 4 5 25 
168 2 3 4 5 3 3 20 
169 4 5 3 3 2 3 20 
170 3 4 5 5 4 4 25 
171 4 5 4 3 2 1 19 
172 3 4 5 3 2 2 19 
173 4 3 5 5 5 4 26 
174 4 4 3 4 5 4 24 
175 4 3 5 5 4 3 24 
176 3 4 3 2 4 4 20 
177 4 5 4 3 2 3 21 
178 3 4 5 4 3 3 22 
179 3 4 5 4 3 1 20 
180 4 5 4 5 3 3 24 
181 3 4 5 4 5 3 24 
182 4 5 4 3 2 2 20 
183 4 5 4 5 3 3 24 
184 4 5 3 3 2 3 20 
185 4 3 5 4 3 4 23 
186 3 3 3 4 4 4 21 
187 4 5 2 3 4 3 21 
188 4 3 5 4 3 2 21 
189 5 4 3 2 3 2 19 
190 4 4 4 3 3 3 21 
191 5 4 3 4 5 3 24 
192 4 3 5 5 4 4 25 
193 4 3 3 3 2 2 17 
194 3 4 5 4 5 3 24 
195 4 5 3 2 3 4 21 
196 3 4 5 5 4 4 25 
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Lampiran 6: 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pendidikan Pengelolaan Keuangan di Keluarga 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.735 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
a1 7.35 2.239 .682 .489 
a2 7.30 3.168 .508 .714 
a3 7.55 2.366 .520 .712 
Lampiran 7: 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.798 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b1 9.95 2.261 .597 .758 
b2 9.75 2.197 .609 .751 
b3 10.15 1.608 .643 .751 
b4 10.05 2.050 .652 .728 
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Lampiran 8:  
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Literasi Keuangan Syariah 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.833 6 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
c1 14.35 11.924 .671 .796 
c2 14.15 13.082 .462 .832 
c3 14.15 11.818 .537 .821 
c4 14.55 10.471 .681 .790 
c5 15.05 10.471 .759 .772 
c6 14.50 12.158 .543 .818 
 
Lampiran 9: 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 196 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
3.01308472 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .032 
Negative -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .901 
Asymp. Sig. (2-tailed) .391 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 10: 
Hasil Uji Multikoloniaritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandar
dized 
Coefficien
ts 
Standa
rdized 
Coeffi
cients 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Erro
r 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constan
t) 
12.6
66 
2.17
2 
 5.83
2 
.000 
     
pendidik
an 
pengelol
aan 
keuanga
n di 
keluarga 
.208 .127 .113 
1.63
9 
.103 .134 .117 .113 .994 1.006 
pembelaj
aran di 
pergurua
n tinggi 
.429 .115 .257 
3.71
6 
.000 .266 .258 .256 .994 1.006 
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Lampiran 11: 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Lampiran 12: 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                  Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin 
Watson 
1 .289
a
 .083 .074 3.029 1.831 
 a. Predictors: (Constant), pembelajaran di perguruan tinggi, pendidikan pengelolaan  
keuangan di keluarga 
 b. Dependent Variable: literasi keuangan syariah 
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Lampiran 13: 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regressio
n 
161.209 2 80.604 8.787 .000
b
 
Residual 1770.343 193 9.173   
Total 1931.551 195    
a. Dependent Variable: literasi keuangan syariah 
b. Predictors: (Constant), pembelajaran di perguruan tinggi, pendidikan 
pengelolaan keuangan di keluarga 
 
Lampiran 14: 
Hasil Uji T 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
  B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 12.666 2.172  5.832 .000 
 
Pendidikan 
pengelolaan 
keuangan di 
keluarga 
.208 .127 .113 1.639 .103 
 
Pembelajaran 
di perguruan 
tinggi 
.429 .115 .257 3.716 .000 
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